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ABSTRAK

Nama Penulis :  Dulman
Nim : 16.1.01.0130
Judul Skripsi : Tinjauan  Pendidikan Islam  Dalam

Membentuk Kepribadian Islam perspektif
Taqiyuddin an-Nabhani

Skripsi ini berjudul “Tinjavan Pendidikan Islam Dalam Membentuk
Kepribadian Islam perspektif Taqiyuddin an-Nabhani”dengan permasalahan pokok
terletak pada : (1) Bagaimana kepribadian Islam dalam perspektif Tagiyuddin An-
nabhani?, (2) Bagaimana membentuk kepribadian Islam dalam perspektif
Taqiyuddin An-nabhani?.

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan
deskriptif kepustakaan (Library Research), melalui sumber data primer dan data
sekunder. Adapun data primer diambil dari buku-buku yang ditulis Tagiyuddin an-
Nabhani dan data sekunder diambil dari buku-buku, jurnal, tesis, skripsi dan yang
berkaitan dengan judul yang penulis angkat.

Dari hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan, pertama Tagiyuddin an-
Nabhai berpedapat bahwa kepribadian Islam adalah merupakan akumulasi dari
aqliyah Islam dan nafsiyah Islam dimana agidah Islam dijadikan sebagai tolak ukur
dari agliayah Islam dan nafsiaya Islam. Kedua pandangan Taqiyuddin an-Nabhani
pembentukan kepribadian Islam adalah terbentuk dari dua unsur yang tidak bisah
dipiashkan yaitu aqliyah Islamiyah dan nafsiyah Islamiayah, Aqliyah (pola pikir)
Islam adalah berpikir berdasarkan Islam dimana menjadikan Islam sebagai satu-
satunya tolak ukur umum terhadap seluruh pemikiran tentang kehidupan.
Sedangkan nafsiyah Islamiyah (pola sikap) Islam adalah menjadikan seluruh
kecenderungan (muyul) nya bertumpu pada asas Islam, yaitu menjadikan Islam
sebagaisatu-satunya tolak ukur umum terhadap seluruh pemenuhan kebutuhan
jasmani maupun naluri.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam juga bukan hanya sebagai agama akan tepi sebagai garan yang
datang dari Allah sesungguhnya merefleksikan nilai-nilai pendidikan yang mampu
mengarahkan dan membimbing setigp manusia, sehingga menjadi manusia yang
senantiasa bertakwa kepada Allah Swt. Dengan dimikian bahwa hubungan antara
Isam dan pendidikan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.
pendidikan sebagai alat untuk mewujudkan tujuan Islam, sedangkan Islam sebagai
landasan dalam pengembangan pendidikan Islam®.

Allah telah berfirman:
i e o 28T S5 A Bl o Glayl B GA 3T A 2 A
Al AL (LYl de
Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhan yang menciptakan, dia telah
menciptakan manusia dari segumpa darah, bacalah dan tuhanmulahyang
maha pemura, yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam, dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”( Qs. Al-alag; 1-5)°
Dari penjelasan surah ini kita bias memahami bahwa Allah memrintahka

kepada setigp manusia untuk belgar dan menuntut dengan mencari ilmu

pengetahuan serta menjauhkan setigp manusia dari kebodohan. Denagn mikian

! Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung: Alfabeta, 2016), 55

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT, Pantija Cemerlang,
2014), 579



Islam mewaibkan setiap manusia menuntu ilmu sebab manusia diciptakan Allah

ke dunia dalam keadaan tidah mengetahui apa-apa.

Dalam diri setia manusia memiliki potensi, dengan potens inilah manusia
mampu membentuk sebuah kepribadian yang baik. Maka peran dari pendidikan
Islam mengarahkan dan membimbin setiap manausia dalam membetuk sebuah
kepribadian. Dengan demiakian pendidikan Islam memiliki tujuan adalah

membetuk sebuah kepribadian Islam.®

Sementara itu orang yang beragama Islam. orang Islam adalah orang-orang
yang membenarkan risalah Muhammad Saw. Yang ditampakkan dalam sikap
tuduk dan taat terhadap seruan dari risalah-risalah tersebuk.* Maka dari pejelasan
itu, kepribadian Islam dapat diartikan sebagai satu kesatuan yang berada dalam
jiwa manusia dimana, kesatua itu dibagun dalam kerangka tunduk, taat, dan
beririmaan terhadap risalah-risalah Muhammad Saw. sekaligus sebagai upaya dan

usaha dalam menjaga diri dari hal-hal yang merusak.”

Secara umum kepribadian adalah keseluruhan sikap, ekspresi, perasaan
tempramen, dan juga ciri khasa atau prilaku seseorang. Menurut Cuber, kepribadia

adalah gabungan dari keseluruhan sifat-sifat yang tampak dari diri setiap orang.®

% an-Anabhani Tagiyuddin, Nizham Al-1slam, (Jakarta : Pustaka Fikrul Islam,2018),h.130.

* Ibrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasith, cet 1V, ( Kairo : Maktabah Syuruq al-Dauliyah
2004 ), 446.

® Majduddi al-Fairuz Abadi, al-Qamus al-Muhith ( Kairo : Darul Hadis, 2008 ), 797.

6 Repblika(Online), 9 desember 2013, Keprbadian Secara Umum dan Menurut Patra Ahli,
(On-Line)(http:// Kepribadian Secara Umum dan Meurut Para Ahli.blogspot) di akses tanggal 6 juli
2020



Para ilmuan barat yang membahas seputar masal ah kepribadian menyatakan
bahwa kepribadian seseorang ditetukan oleh nilai-nilai seperti fisik, non fisik,
genetik, eksternal lainya. Maka dengan nilai-nilai tersebut semakin mempengaruhi
kaum muslimin dalam memadang kemuliaan dan kerendahan nilai kepribadian
pada diri seseorang maupun masyarakat. Sehingga setiap orang yang berpakaiyan
ala barat, satun, rapi, peduli lingkungan, disiplin, pemaaf, dan tepat waktu
dikatakan berkepribadian baik, menarik dan mulia, meskipu iya mengkonsumsi
miuman keras, hidup seatap dengan pasangannya atas dasar suka sama suka,
memakan uang riba dan lain lain-lain. Banyak contoh lain tetang hal ini mudah

kitajumpai ditegah masyarakat.’

Dari penjelasan di atas merupakan cerminan kesalapahaman terhadap
kepribadian sehingga kerusakan moral yang tegadi ditengah masyarakat,
khususnya dikalang remaja, dimana remaja hari ini jauh dari nilai-nilai 1slam baik
dari segi pergaulan, cara berpakaian dimana diwaranai dengan gaya hidup barat

sehingga mengakibatkan kerusakan moral .2

Tagyuddin an-Nabhani merupakan salah satu tokoh pemikir di dunia Islam
konsennya terhadap Islam dan kaum muslimin menorehkan beberapa pemikiran
termasuk kepribadian 1slam yang dituangkan pada kitab-kitabnya. Tagyuddin an-
Nabhani berpendapat bahwa pembenbentukan kepribadian 1slam dimana agliyah
dan nafsiyah berdasarkan agidah Islam, dengan demikian akliayah Islam adalah

berfikir berdasarkan Islam, yaitu menjadikan Islam sebagai tolak ukur terhadap

" Arief B. Iskandar, Materi Dasar Islam, ( Bogor: Al Azhar Press, 2018),156.
8 Jalal al-Ansari, Mengenal Sistem Islam Dari A Sampai Z, ( Bogor : Pustaka Tharikul
1zzah, 2004), 231.



seluruh pemikiran tentang kehidupan sedangkan nafsiyah Islam adalah
menjadikan kecenderungan (muyul)nya bertumpu pada asas Islam, dimana Islam
menjadikan tolak ukur dalam memenuhi kebutuhan jasmaninya’. Maka dapat
dipahami bahwa kepribadian Islam terbentuk dari agliyah dan nafsiya Islam,

sehingga Islam dijadikan standar dalam berfikir dan bersikap.

Memahami kondis hari ini pemahaman tentang makna kepribadian dan
kepribadian Islan meadi sesuatu yang penting dibahas agar kaum muslim
memiliki sebuah kepribadian yang benar dan kokoh, sebagai mana kepribadian

Rasulullah Saw dan para sahabat yang mulia.

Hal inilah menjadi menarik untuk dikaji secara mendalam. Oleh sebab itu
penulis terdorong untuk menjadikan penelitian ini dengan judul “TINJAUAN
PENDIDIKAN ISLAM DALAM MEMBENTUK KEPRIBADIAN ISLAM

PERSPEKTIF TAQIYUDDIN AN-NABHANTI”.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Dari uraiyan di atas maka penulis merumuskan masalah utama, ke dalam
dua, dan batasan masalahnya yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana kepribadian Islam dalam perspektif Tagiyuddin An-nabhani?
2. Bagaimana membentuk kepribadian Islam dalam perspektif Tagiyuddin

An-nabhani?

® Tagiyuddin an-Nabhani, al-Syaksiyah al-1slamiyah jilit 1, (Jakarta: Hizbu Tahrir
Indonesia), 15.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dan
kegunaan dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut
1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengetahuai konsep kepribadian Islam dalam perspektif
Taqgiyuddin an-Anabhani
b. Untuk mengetahuai pementukan kepribadian Islam perspektif
Taqgiyuddin an-Anabhani
2. Kegunaan Penelitia

a. Untuk meningkatkan dan mengembangkan wawasan keilmuan yang
penulis peroleh selama menempuh studi dikampus.

b. Sebagai bahan bacaan dan referesi dalam menambah kualitas keilmuan
setigp orang dan meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya
pendidikan Islam.

D. Penegasan I stilah
Skripsi ini berjudul “Tinjauan Pendidikan Islam Dalam Membentuk
Kepribadian Islam Perspektif Tagiyuddin an-Anabhani”. Ada beberapa kata dan
istilah yang termuat dalam skripsi ini. Adapun penjelasannya, yaitu sebagai
berikut:
1. Pendidikan Islam; adalah merealisasikan nilai-nilai agama Islam, dengan

kata lain pendidikan Islam adalah harus berlandaskan pada akidah Islam,



baik dari segi kurikulum, penggaran, dan metode penggaran serta

menadikan agidah Islam sebagai standar penilaian.™

2. Kepribadian Idam; adalah merupakan kepribadian yang unik, dimana
akliyah dan nafsiyahnya berasal dari akidah yang sama, yaitu akidah Islam.
Sebagai mana yang disebutkan Muhammad Ismail mengatakan kepribadian
Islam adalah ketika setigp orang menjadikan akidah Islam sebagai kaidah
berpikir dan kecenderungannya. Maka terbentuklah kepribadian 1slam.**

E. Kagjian Pustaka

Untuk mengetahui apakah penelitian ini sudah perna diteliti oleh penulis
lain sebelum atau pertama bagi penulis, dari sinilah dibutuhkan kajian pustaka
sebagai bahan pertimbangan dengan skripsi yang mempunyai kemiripan tema atau
mengkaji hasil penelitian yang relevan.

Setelah melakukan penelusuran, bahwa sgauh ini  peneliti  belum
menemukan penelitian yang lain terkait dengan judul pendliti, sehingga
mendorong peneliti mengangkat judul ini. Akan tetapi ada beberapa karya tulis
baik dalam bentuk jurnal, skripsi, tesis, yang berkaitan dengan judul peneliti ini di
antaranya karyatulis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Jurnal Al-Fikra, yang di tulis Gus din El-haq, Iwandi berjudul “Metode
Pembentukan Kepribadian Islam Menurut syaikh Tagiyuddin an-Nabhani”.
dalam jurna ini mengemukakan bahwa, metode pembentukan kepribadian
Islam secara umum dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu, yang pertama

menanamkan agidah islam, kedua menanamkan tsagofah Islam dan ketiga

19 Muhammad Ismail, Menggagas Pedidikan |slam, (Bogor : Al Azhar Press, 2018), 65
" Muhammad Ismail, Fikrul 1slam, (Bogor, Al Azhar Press, 2019), 57



membangun keterkaitan antara agliyah dan nafsiyah dengan agidah islam.
Dalam jurna ini juga dikemukakan pembentukan kepribadian Islam dengan
menggunakan metode pendidikan dapat dilakukan dengan tiga metode,
pertama menjadikan agidah Islam sebagi kurikulum pendidikan, kedua
menjadikan agidah Islam sebagai landasan materi pelgjaran, ketiga yaitu
talaggiya fikriayah dalam proses pembelgjaran.*

2. Tesis, yang ditulis oleh Yusnita Hasibuan berjudul “Konsep Kepribadian
Muslim Menurut Syeikh Tagiyuddin an-Nabhani” menjelaskan bahwa
konsep dasar dari pembentukan kepribadian seorang muslim dimulai dari
pembentukan agidah yang matang, sehingga tidak dapat digoyangkan dari
pemikiran yang lain. Untuk memperoleh agidah yang kuat harus melalui
berfikir yang cemerlang. Dari proses berfikir inilah akan menamukan agidah
yang shohih yaitu agidah Islam. Kemudian bukan hanya agidah yang shohih
yang ditanamkan shagofah berkaitan dengan agidah. Dari shagofah inilah
yang menjadikan standar bagi setiap orang dalam melakukan aktivitasnya.
Inilah 1slam yang memiliki keunikan yang tidak dimiliki agama yang lain,
sebagal mana Islam menyatukan antara polah pikir dan polah sikap dalam
menyelesaikan problem yang terjadi dalam kehidupan salah satunya
interaksi antara manusia yang satu dengan manusia yang lainya. Manusia
adalah makhlul sosial yang saling berinteraksi sehingga membutuhkan

orang yang satu dengan orang yang lain®.

12 Gus din El-hag, Iwandi, Jurnal Al-Fikra, Metode Pembentukan Kepribadian Islam
Menurut syaikh Tagiyuddin an-Nabhani

13y usnita Hasibuan, Tesis, Konsep Kepribadian Muslim Menurut Syeikh Tagiyuddin an-
Nabhani



3. Skripsi, yang ditulis oleh Amrina Rasyada dengan judul “Pola Pembinaan
Kepribadian Islam Siswa di Pesantren Moderen a-Barokah Kec.Dolok Batu
Nanggar Kab. Simalungun” menjelaskan bahwa pola pembinaan yang
dilakukan oleh pondok pesantren al-barokah dalam menegadikan siswa
memiliki kepribadian Islam, yang pertama pembinaan agidah Islam, kedua
pembinaan ibadah dan ketiga pembinaan mental. Yang dilakukan
pembinaan menghadiri halagoh, pengadaan trening, pembinaan intensif
siswa baik guru, muhasabah siswa dan pengotrolan langsung pada siswa™*.
Dari hasil kgjian pustaka yang dipaparkan diatas dapat dilihat bahwa ada
peneliti yang membahas tentang kepribadian Islam, yang memiliki kesamaan
tentang pembentukan kepribadian Islam, akan tetapi dalam penelitian ini
menekankan pada tinjauan pendidikan Islam dalam membetuk kepribadian Islam.
Oleh karena itu penulis mencoba menliti tentang judul ini dengan belgar dari
peneliti-peneliti sebelumnya.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi pemikiran atau studi teori dari salah seorang
tokoh Tagiyuddin an-Nabhani. atau kata lain metode yang di gunakan dalam
penyusunan skpris ini yaitu penelitian kepustakaan (Library Rasearch).
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan dada-data kepustakaan yang di
perlukan, terutama dari buku-buku yang berkaitan dengan judul penulis. Untuk
mempermudah penelitian ini maka penulis menggunakan beberapa pendekatan

antaralain sebagi beriku:

¥ Amrina Rasyada, Skripsi, Pola Pembinaan Kepribadian Islam Siswa di Pesantren
Moderen al-Barokah Kec.Dolok Batu Nanggar Kab. Smalungun



1. Teknik Pengumpulan Data
Penulis mengumpulkan berbagai referensi (Library Rasearch) yang
berkaitan dengan obyek penelitian. Pada metode Library Rasearch ini
penulis menggunakan teknik pengumpulan data antara lain sebagai berikut:

a. Tahap awal, menjgaki ada atau tidaknya buku-buku atau sumber tulisan
yang seseua dengan pembahasan dari judul skripsi ini.

b. Tahap kedua, menelaah isi buku

c. Tahap ketiga, menelaah daftar isi yang menjelaskan dihalaman berapa
yang berkaitan dengan inti pembahasan dalam skripsi

d. Tahap terakhir, yaitu mengutip bagian-bagian penting yang berkaitan
tentang pembahasan dalam judul skripsi ini.

e. Kutipan langsung, yaitu penulis mengambil satu pendapat atau teori
dari satu sumber pustaka sesuai dengan teks tanpa merubah redaksi dan
maknanya.

f. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengambil pokok pikiran
seseorang dari sumber pustaka, sedangkan gaya bahasanya dan kalimat
diformulasikan penulis tanpa melupakan ide pokok teks tersebut.

2. Teknik Pengelolahan Data
Setelah dikumpulkan langkah selanutnya yang dilakukan penéliti
adalah mengolah data yaitu mengolah data sedemikian rupa sehingga data
secara runut sistematis, sehingga dengan demikian akan mudah melakukan

anlisis.
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap
pengolaan dataini adalah sebagai berikut:

a. Editng yaitu meneliti kembali kelengkapan data yang diperoleh, apabila
masih belum lengkap maka diusahakan melengkapi kembali dengan
melakukan koreks ulang ke sumber data yang bersangkutan. Kemudian
melakukan pemeriksaan bila ada kesalahan atau kekeliruan terhadap
data yang diperoleh.

b. Sistematisasi yaitu melakukan penempatan dan penyusunan data pada
tigp pokok bahasan secara gistematis sehinga memudahkan
pembahasan.

c. Klasifikas yaitu penggolongan atau pengelompokan dan menurut
pokok bahsan yang telah ditentukan.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dari data yang
dikumpulkan dan dipahami secara sistematis. Dari hasil ini akan dilakukan
pembahasan secara deskriptip analisis.

Deskriptip adalah pemaparan hasil penlitian dengan tujuan agar
diperleh suatu gambaran yang menyeluruh namun tetap sistematis terutama
mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Anaisis artinya gambaran
yang diperoleh tersebut dilakukan analisis dengan cermat sehingga dapat
diketahui tentang tujuan dari penelitian ini sendiri yaitu membuktikan dalam

perumusan permasal ahan tersebut.
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Dalam menganalisis data penulis mencari data dan mengumpulkanya,
kemudian semua data terkumpul penulis menganalisis data dengan beberapa
teknik antaralain sebagai berikut:

a. Reduks data, yaitu penulis meredukdisi data yang tersedia, kemudian
membentuk satau data yang diperlukan dalam penelitian dan
mengurangi data-data yang tidak relavan denag topik penelitian.

b. Penygjian data, yaitu menygjikan data-data yang dikumpulkan dari
berbagai sumber yang sesuai dengan penelitian. Guna mendukung hasil
penelitian yang dilakukan penulis.

c. Inferensi data, yaitu membuat satu interprestasi pemikiran kesimpulan
atau hasil anadlisis yang menghasilkan satu jawaban yang dapat
memecahkan masalah penelitian.

4. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan penulis antara lain sebagai
berikut:

a. Sumber primer

Sumber data primer adalah sumber yang berasal dari sumber adli
tokoh tersebut. Karena penulisan ini tergolong penelitian pustaka maka
(Library Rasearch), maka yang menjadi sumber data dari berbagai
literatur dari buku pokok pikiran karya Tagiyuddin an-Nabhani.
Adapun sumber primer adalah acuan utama yang digunakan penulis

dalam skripsi ini, yakni karya tagiyuddin an-Nabhani yaitu peraturan
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hidup dalam Islam (Nizham a-lIslam), buku kepribadian Islam (asy-
Syakhshiya al-1slamiyah Jilit 1).
b. Sumber sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari orang lain
baik dalam bentuk turunan, salinan atau buku orang lain. Guna
mendukung penelitian menggunakan data sekunder seperti majalah,
jurnal, artiket, internet, tesis, skripsi dan buku-buku yang relavan yang
dibutukan penulis.
G. Garis-garis Besar isi Skripsi

Skripsi ini berjudul “Tujuan Pendidikan Islam Dalam Membentuk
Kepribadian Islam Perspektif Tagiyuddin an-Nabhani”, yang terdiri atas lima bab.
Setiap bab memiliki pembahasan yang berbeda, akan tetapi pokok pembahsan
masing-masing merupakan rangkaian kesatuan ilmiah yang tidak dapat di
pisahkan.

Bab pertama, pendahuluan, yang memiliki uraian tentang latar belakang,
rumusan masalah dan batasan masalah. Kemudian dilengkapi dengan tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian, agar pendlitian ini dapat |ebih terarah. Dalam
bab ini juga dibahas dan dijelaskan penegasan istilah untuk menghindari
terjadinya dalam kesalahan pengertian. Selanjutnya dijelaskan juga tentang
tinjauan pustaka dan di kemukakan juga jenis metode penelitian.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang pengertian pendidikan Islam,
dasar pendidikan Islam, tujuan pendidikan I1slam, pembentukan kepribadian Islam

dalam konsep pendidikan Islam.
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Bab ketiga, dadlam bab ini akan membahas tentang biografi singkat dari
Tagiyuddin an-Nabhani, bak terkait dengan nasabnya dan kelahirannya,
pendidikan, kemudian bidang aktifitas dan karya-karya Tagiyuddi an-Nabhani,
pemikiran kepribadian Islam dan pembentukan kepribadian Islam Perspektif
Tagiyuddin an-Nabhani.

Bab keempat, beris tentang analisis kepibadian Isslam dan pembentukan
kepribadian Islam dalam perspektif Tagiyuddin an-Nabhani dan kepribadian
Islam, serta pandang penulis tentang kepribadian Islam.

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan, saran dan penutup. Bagian terahir
dari skripsi ini yaitu terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait

denga skripsi ini.
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PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian, Dasar, dan Tujuan Pendidikan Islam
1. Pengertian pendidikan Islam

Daam kamus Bahasa Indonesia kata pedidikan di ambil dari kata dasar
didik yang artinaya artiya memeliharah, bimbingan dan memberi latihan.
Pendidikan sebuah proses perubahan sikap dan tingka laku setigp orang dalam
usaha medewasakan manusia melaui pegajaran dan latihan.® Pemerintah telah
merumuskan dalam Undang-Undang Repblik Indonesia No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa:

“pedidikan adalah usaha sadar dan terencana utuk mewujudkan suasana

belagjar dan proses pembelgran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuataan spiritua

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”?

Dari definisi yang diungkapkan di atas, telah memberikan indikasi bahwa
pendidikan itu yang dilakukan secara sadar dan dirancang sedemikian rupa, bukan
dilakukan secara kebetulan. Jadi pendidikan memiliki beberapa unsur di dalamnya
yaitu, pertama usaha dimana setiap pendidik melakukan bimbingan secara sadar,
kedua yaitu pedidik atau pembimbig, ketiga yaitu ada yang dididik atau s

terdidik,

! Departeme Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke Tiga (
Jakarta: Balai Pustaka ), 203

2 Tim Pengembangan Undang-undang, Undang-undang Tentang Sikdinas dan Peraturan
Pelaksanaannya 2000-2004 ( Pedoman Pendirian Sekolah Dari SD Sampai Universitas Bab |1
Pasal 3) Edis Lengkap ( Jakarta: CV Tamita Utama, 2004 ), 7

14
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keempat yaitu bimbingan memiliki kesadaran dan tujuan, dan yang kelima yaitu
dalam melakukan usaha memiliki alat-alat yang di pergunakan.®

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan setiap potensi
yang di miliki manusia. Maka pembinaan dan pengembangan potensi yang ada
pada diri setiagp manusia memiliki sebuah proses, sehingga pendidikan diartikan
juga sebagai sebuah proses. Pendidikan sebagai sebuah proses juaga di ungkapkan
oleh ahli pendidikan barat Mortimer J. Adler mengartikan:

Pendidikan adalah proses dengan mana semua kemampuan manusia (bakat

dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan,

disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yang

secar artistic dibuat dan dipaka oleh sigpa pun untuk membantu orang lain

Et;iuliﬁiri nya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu kebiasan yang

Maka dapat disimpulkan bahwa setiap proses yang dilakukan setiap manusia
pasti dipengaruhi oleh pembiasaan kemudian disempurnakan dengan kebiasaan-
kebiasaan yang di lakukan setiap manusiaitu sendiri. Sehingga manusia mengenal
bakat yang ada pada dirinya kemudian mengembangkanya melaui proses
pembiasaan.

Dalam konteks Islam istilah pendidikan secara bahasa yang kita kenal
dengan vyaitu, tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Dalam ilmu pedidikan Islam telah

memperkenalkan paling tida tiga kata yang berhubungan dengan pendidikan Islam

yaitu sebagai berikut:®

% Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2016), 5
* Muzyyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara), 13
® Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandri, 2010),8.
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a. Tarbiyah

Istilah tarbiyah besasal dari tiga kata yaitu pertama raba yarbu, yang
berate bertambahan atau tumbuh, kedua rabia yarba, yang berati tumbuh dan
berkembang, ketiga raba yarubba, yang berati memperbaiki, menguasai,
memimpin, menjaga, dan memeliharah. Kata rabb berasal dari kata tarbiyah
yang berati mengatarkan sesuatu kepada kesempurnaannya yang dilakukan
secara bertahap atau menjadikan sesuatu sempurna secara berangsur-angsur.’
Maka darisini kita bias memahami bahwa tarbiyah adalah salah satu konsep
pendidikan Islam menitik beratkan pada pembentukan dan pengembangan
setiap manusia dalam membentuk akhlak secara bertahap.
b. Ta’lim

Ta’lim berasal dari kata ilm yang memiliki arti menangkap hakikat
sesuatu. Dalam setiap kata ilm terkadug dimensi teoritis dan dimensi amaliyah.
Ini menunjukan bahwa makna aktivitas pendidikan berusaha untuk
mengajarkan ilmu pengetahuan, sebagai mana Allah mengutus serang rasul
untuk mengajarkan Al-kitab dan al-hikmah. Denga demikian seorang guru di
tutut untuk melakukan transfer ilmu pengetahuan dan mengamalkannya.’
c. Ta’dip

Ta’dip berasal dari kata addaba, yuaddibu, ta’diiban yang memiliki arti

yaitu, membuka makanan, melatih akhlak yang baik, sopan santun dan tatacara

pelaksanaan sesuatu hal yang baik. Kata addaba yang merupakan kata dati

® Veitzal Rivai dan Fauzi Bahar, Islamic Educaition Management, dari teri ke Praktek cet
1, (Jakarta: Rgjawali Pres, 2013), 72.

" Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Menguasai Benang Kusut Dunia
Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2006 ), 8



17

ta’dib disebut juga dengan kata mualim yang merupaka sebutan seorang
pendidik dan menggjarkan anak yang sedang melakukan proses pertumbuhan
dan berkembag.?

Pedidikan Islam adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan
seluruh potenss manusia baik lahir maupun batin agar terbetuknya suatu
kepribadian muslim yang seutuhnya.® Dengan kata lain pendidikan Islam juga
didefinis sebagai proses pembentukan individu yang berdasarkan nilai-nilai
garan Isdlam untuk mencapai sebuah dergat yang tinggi sehingga mampu
mewujudkan fungsi sebagai kekhalifahannya dan berhasil mewujudkan
kebahagian dunia dan akhirat.™

Manusia adalah makhluk yang membutukan batuan dan pertolonga dari
orang lain, karena setiap orang tidak bisa hidup tanpa orang lain. Oleh kerena itu
pertolongan pertama yang didapatkan manusia adalah pedidikan, sebagai contoh
ketika kita lahir yang pertama membantu kita adalah orang tua kita, dari situlah
awal pedidikan kita.

Pendidikan sebagai sebuah sarana untuk membantu manusia dalam
mengamalkan apa yang diyakini setigp mausia. Jika manusia meyakini bahwa
Islam merupakan agama yang benar di sisi Allah, tentu menaati seluruh gjaran di
dalam Islam, maka ia harus mampu memahami, menghayti, dan mengamalkan
garannya sesuai iman dan akidah Islam. Maka dari itu, setiap manusia harus

dididik melalui proses pedidikan Islam. Berdasarkan ini pendidikan Islam berarti

8 Munardii, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina lmu, 2004), 4-5

® Haidar Putra Daulay, Pedidikan |slam dalam Perspekiif filsafat, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), 11

0 Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, ( Jakarta: Logos,
1998), 5-6
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sistem pedidikan yang mampu memberikan kemampuan kepada setiap orang
untuk menjalankan kehidupan sesuai dengan nilai-nilai 1slam yang akan mewarai
kepribadiannya.

Jadi setiap manusia yang mendapatkan pendidika Islam haruslah mampu
memahami hakikat hidup di dunia. Hakikat hidup manusia merupakan perumusan
komprehensif dari tiga pertayaan yang medasar yaitu, dari mana manusia berasal,
untuk apa manusia hidup, dan serta kemana manusia setelah mati? Dari ketiga
pertanyaan akan menentukan corak atau gahidup seseorang.™*

Pendidika Islam adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup seluruh
aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hambah Allah, dimana Islam sebagai
pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, bailk secara duniawi dan
ukhrawi.* Karena Islam agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia
baik dari hubugan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia
lainnya, kemudia hubungan manusia degangan diriya sediri oleh karenaitu agama
yang sempurna yang mengatur seluruh aspek kehidupan. sebagai mana firman

Allah Swt dalam surah Al-bagarah [2]: 208:

188 LT 3 U e 5l G

M. I1smail Y usanto. Dkk, Menggagas Pendidikan Islam, (Bogor: Al-Azhar Press,
2018), 22

Arifi, H.M, Ilmu Pendidika |lam, Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 8
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Terjemahnya:
“wahal orag-orang Masuklah kamu kedalam Islam secara kaffah.” (Qs. Al-bagara

:208)%3

Mengingat pendidikan Islam memiliki cakupan yang luas oleh sebab itu
pendidikan Islam tetap terbuka terhadap tuntutan keseatraan umat manusia, baik
dalam tuntutan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan tekologi maupu dalam
tuntutan kebutuhan hidup. Maka dari itu pendidikan Islam senantiasa memberikan

solusi terhadap umat manusiadi setiap zaman.

Maka dari itu pendidikan Islam berasaskan pada agidah Islam. Asasini akan
berpengaruh dalam peyeusunan kurikulum pendidikan, sistem belaar menggjar,
kualifikasi guru, budaya yang di kembangakan dan interaks diatara semua

komponen penyel enggara pedidikan.**

Meski begitu, penetapan agidah Islam sebagal asas pedidikan I1slam tidaklah
berati bahwa setiap ilmu pengetahuan harus bersumber dari agidah Islam. Karena
didalam Islam tidak memeritahkan harus mempelgji ilmu pengetahuan diambil
dari Islam, karena memang tidah semua ilmu pengetahuan lahir dari Islam. Akan
tetapi yang dimaksud dengan mejadikan agidah I1slam sebagai asas atau dasar ilmu
pengetahuan adalah untuk menjadiakan agidah Islam sebagai standar penilaian.
Dengan kata lain adalah menjadikan agidah Islam difugsikan sebagai kaidah atau

tolak ukur pemikiran dan perbuata.

3 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta: PT, Patija Cemerlag,
2014), 17
" 1smail Yusanto, Menggagas Pendidikan Islam, ( Bogor: Al Azhar Press, 2004), 56
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Dari definisi yang diuraikan di atas, dapat dismpulkan pendidikan Islam
adalah sistem pendidikan yang mengarahkan dan membibing setigp manusia
untuk mejalani kehidupan sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang

mewarnai kepribadian setiap orang.

2. Dasar pedidikan Islam
Pendidikan Islam adalah nama sisitem, yaitu system pendidikan Islam
dimana memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung
terwujdnya sebuah sosok muslim yang sgjati yang memiliki ruh keislaman yang

mengamalkan |slam secara menyeluruh.™

Dasar sendiri memiliki arti yang utama, penting, pokok. Dasar juga
melandasi dan menopang setiap aktifitas yang dilakukan bak itu dunia
pendidikan.® Sehingga, menurut Hasan Langgulung dasar pendidikan Islam
adalah memiliki enam macam, yaiti historis, sosiologi, ekonomi, politik,
admistrasi, psikologi dan filosof."” Namu, pada dasarnya pendidikan Islam
mereflesikan nilai-inilai islam maka yang menjadi dasar dari pendidikan Islam
adalah Al-Qur’an dan Al-hadis.

a. Al-Qur’an
Al-qur’an secara bahasa adalah Al-Qur’an akar kata dari gara’a yang
memiliki arti membaca, merupakan setuatu yang dibaca. Maksudnya adalah

membaca huruf-huruf dan kata-kata antara satu dengan yang lain. Membaca di

> Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan |slam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),

¢ Abuddin nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
929

' Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam,cek 1 (Jakarta: PT Al-Hasan 1988), 6-
12
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sini khususkan pada Al-Qur’an, dimana Al-Qur’an sebagai sebuh teks seperti
yang kita lihat. Kata gara’a juga bisa diartikan sebagai menghimpun, dimana
Al-Qur’an menghimpun segala kitab-kitab sebelumnya dan segala ilmu
pengetahuan.™®
Secara istilah, menurut ahli figih Al-Qur’an adalah kalam Allah yang
mengandung subuah mukjizat yang telah di turunkan kepada Muhammad
melalui perantara malaikat jibril yang ditulis dalam bentuk mushaf berdasarkan
penukilan secara mutawatir dan dianggap ibadah bagi yang membacanya.™®
Dari uraiyan diatas maka dapat dissmpulkan Al-Qur’an adalah kalam
Allah yang diturnkan kepada nabi Muhammad SAW. Sebagi salah satu
mukjizat terahir yang diturnkan Allah SWT. Sehingga Al-Qur’an menjadi
petunjuk bagi seluruh manusia.
b. Al-hadis
Hadis adalah yaitu segala sesuatu apa yang disandarka kepada nabi
Muhammad SAW. Baik itu berupa perkataan, perbuatan, tagrir, dimana
semua yang berasal dari beliau, bukan dari Allah SWT, meskipun maknanya
adalah wahyu dari Allah SWT. Hal ini di tegaskan daam QS. An-Ngm
(53):3-4 berikut:

A GBS o) Gl e Bhb

'8 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, Arah Baru Pengembangan |lmu dan
Kepribadian di Perguruan Tinggi,(Jakarta: PT RagjaGrafindo Persada 2013),h.156.
9 Muhammad Abdul Adzim Al-zargani, Op.Cit, 3
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Terjemahnya:

“Tidaklah yang dia (Muhammad) ucapkan itu menuruti kemauan
hawa nafsunya. Ucapan itu tidak lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepada dirinya).”?

3. Tujuan Pendidikan Islam

Jadi setiap manusia yang mendapatkan pendidika Islam harusiah mampu
memahami hakikat hidup di dunia. Hakikat hidup manusia merupakan perumusan
komprehensif dari tiga pertayaan yang medasar yaitu, dari mana manusia berasal,
untuk apa manusia hidup, dan serta kemana manusia setelah mati? Dari ketiga
pertanyaan akan menentukan corak atau gahidup seseorang.®*

Pendidikan Islam bertolak dari padanga Islam tentang manusia. Dimana a -
Qur’an telah menjelaskan manusia adalah makhul yang memiliki dua fungsi yaitu,
fungs pertama adalah manusia sebagai khalifah Allah di bumi, yang memiliki arti
bahwa manusia diberikan amanah untuk menjaga, memelihara, merawat,
memanfatkan serta melestarikan alam raya. Kemudian fungsi yang kedua adalah
makhul yang diberi Allah tugas menyembah dan mengabdi kepadaya %

Untuk terwujudnya kedua fungsi tersebut yang teritegrasi dalam pribadi
seorang muslim, maka diperlukan sebuah konsep pendidikan yang konfrehesif
yang mengantarkan kepada diri seorang muslim sebagai khalifah di bumi serta

senantiasa beribadah kepada Allah Swi.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta: PT, Patija Cemerlag, 2014),
526

2 M. Ismail Y usanto. Dkk, Menggagas Pendidikan Islam, (Bogor: Al-Azhar Press,
2018), 22

?2 Haidar Putra Daulay, Pedidikan |slam dalam Perspektif filsafat, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), 15
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Dari penjelasan diatas dapat dikemukakan beberapa prinsip yang
terkandung dalam tujuan pendidikan Islam, diantaranya:

a. Tujuan Pedidikan Islam pada hakikatnya adalah untuk melaksanakan
seluruh gjaran Islam. Khususnya yang berkaitan dengan hakikat peciptaan
manusia itu sendiri, yakni menjadikan manusia sebagai pengabdi Allah yang
setia.®® Muhammad Fadhil al-jamil mengemukakan tujuan pendidikan Islam
dibagi dalam empat jenis, pertama, mengenalkan manusia akan peranya di
antara sesema makhluk serta tanggung jawab dalam kehidupan, kedua,
mengenalkan manusia interaksi social dan akan tanggung jawab di dalam
tatanan hidup bermasyarakat, ketiga, mengenalkan manusia akan alam dan
mengetahui hikmah dibalik peciptaan itu semua serta mengambil pelajran,
mengambil manfaat dariya, keempat, mengenalkan manusia akan ciptaan
alam dan menyeruh beribadah kepadanya **

b. Pendidikan Islam bertujuan untuk membuka, mengembangkan, dan
memdidik segala aspek pribadi manusia dalam masyarakat. Dan juga
mengembangkan segala sensi kehidupan dalam masyarakat, serta turut
menyel esaikan masalah sosial dan melahirkan searah dan kebudayaan.®

c. Pendidikan Islam bertujuan adalah untuk membentuk pola kepribadian pada
diri manusia yang bulat melalui atihan kejiwaan, kecerdasan otak, perasaan,

dan indra. Serta tujuan akhir pendidikan Islam adalah terletak pada ralisasi

% Jalaluddin, Pendidikan |slam, Pendekatan Sistem dan Prose, (Jakarta: PT Rgja
Grafindo Persada, 2016), 142

2 Muhammad Fadhil al-Jamal, Filsafat Pedidikan dan al-Qur’an,terj, (Surabaya: Bima
llmu, 1986), 3

% Oman Mohammad Al-Toumy Al-Asyaiban, Falsafah Al-Tarbiyah Al-Isamiyah, terj,
Hasan Langgulung ( Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 438
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sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara individu,

masyarakat maupun keseluruhan umat mausia.®
B. Pengertian kepribadian Islam

Para psikologi memandang bahwa kepribadian merupakan susunan atau
kesatuan aspek prilaku mental yang meliputi pikiran, perasaan dan sebagainya.
Dengan prilaku behavioral meliputi perbuatannya. Dalam ha ini, kepribadian
mengadung dua ha yang saling berkaitan yaitu prilaku mental dan prilaku
behavioral.”’

Kepribadian merupakan salah satu kgjian tentang psikologi yang lahir dari
proses berfikir, kajian dan temuan-temuan para ahli. Kata kepribadia berasal dari
“persona” yang berate topeng.?® Kepribadian merupakan tingka laku seseorag
yang telah megjadi karakter setiap idividu atau sifat yang khas yang melekat pada
idividu.”®

Setiap manusia memiliki kepribadian, kepribadian adalah merupakan bagian
dari usah untuk mendeskripsikan manusia sebagai objeknya, melaua sifat-
sifatnya, dari segi aspek jami dan mani. Adapun yang dimaksud dengan
pengertian dari jami dan mani adalah bersifat menyeluruh meliputi seluruh aspek
yang dideskripsikan dan memproktesikan sifat-sifat diluar subtansi yang

dideskripsikan.®

*® Uci Sanusi dan Rudi Ahmad Suriyadi, Ilmu Pendidikan Islam, ( Y ogyakarta: CV Budi
Utama, 2018), 49

%" Bambang Samsul Arifin, Psikologi kepribadian |slam, (Bandung: CP Pustaka Setia,
2018),176

% Agus sujanto dan Helem Lubis, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
10.

» Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2011), 23.

% Agus Silahudin, Perbadigan Konsep Kepribadian Barat dan Islam, (Al-fikra, jurnal
Ilmiah keldlam, 2018), 253.
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Secara etimologis kepribadian adalah dikenal dengan syakhshiyah yang
berati kepribadian, dalam kamus bahasa arab modern, istilah syakhsihiyah
digunakan untuk kepribadian.3* Sedangkan secara terminologi kepribadian adalah
merupakan akumulasai dari cara berfikir seseorang dalam menghukumi realitas
serta kecendrungan nafsiayah terhadap realitas tersebut.** Berdasarkan penjelasa
ini dapat dipahamih bahwa kepribadian merupakan cara berfikir setiap orang
sehingga melahirkan sebuah sikap yang ceriman orang tersebut.

Oleh karena itu kepribadian setiap orang bukan dilihat dari betuk wajah,
tubuh, kerapian, busanah atau hal-hal yang lainnya. Sebab, semua itu hayalah
aksesris semata. Jika ada yang mengatakan bahwa aksesris kepribadian semacam
itu sebagai salah satu bagian dari faktor kepribadian atau berpengaruh terhadap
kepribadia seseorang inilah suatu kedangkalan berfikir. Kita bisa memahami
bahwa manusia bisa dibedakan antara satu dengan yang lain melalui akal dan
tingkalakunya dari sini kita megetahuai tinggi rendahnya kualitas seseorag.

Kepribadian menurut Witheringtom adalah merupakan seluruh tingka laku
atau sifat setiap orang yang di integrasiakan, sebagai mana yang tampak pada diri
setigp orang. Kepribadian ini bukan ahanya melekat pada diri seseorang, akan
tetapi kepribadian merupakan hasil dari pertumbuhan yang dalam satu

lingkungan.>

3 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT Grafindo Persada,
2017),90.

% Hafiz Abdurahman, Diskursus |slam Politik dan Spiritual, (Bogor: Al Azhar
Press,2012),71

¥ Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dose Paripurna, (Bandung: Al
Fabeta, 2011),37
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Manusia makhluk yang memiliki tigkalaku yang berbeda antara satu dengan
yang lain. Karena tangka laku manusia tergantung pada mafahimnya, maka dari
itu tingkalaku manusia pun terkait erat dan tidak bisa dipisahkan dengan mafahim
yang dimilikinya.

Tingka laku adalah merupakan bagian dari perbuatan manusia yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan naluri dan jasmaninya. Tingka laku
berjalan secara pasti sesua dengan muyul yang dimiliki setiagp manusia dalam
rangka memenuhi kebutuhan. Oleh karena itu mafahim dan muyul yang dimiliki
manusia adalah pilar kepribadianya. Mafahim adalah pemikiran sedangkan muyul
adalah dorongan yang medrong setiap manusia dalam rangka memenuhi
kebutuhannya.®*

Walaupun yang mendorong manusia dalam melakukan tingkalaku adalah
kebutuhan naluri dan jasmani, akan tetapi tidak secara otomais dorongan terhadap
kebutuhan langsung dipeuhi manusia. Karena yang mentukan sebuah dorongan
tersbut dipenuhi atau tidak ditetukan oleh mafahim dan muyulnya. Dari
penjelasan ini kiata bisa memahami bahwa kepribadian manusia dibentuk
mafahim dan muyulnya. Dengan demikian, keprbadian manusia pada dasarnya
merupakan akumulasi dari cara berfikir dan kecenderungan terhadap redlitas
tersebut.

Islam telah menyenyelesaikan berbaga masalah manusia dengan sempurna
dan paripurna guna membentuk kepribadian yang khas dan unik. Dimana Islam

telah menyelesaikan pemikirannya dengan agidah Islam, maka tekika telah

¥ Muhammad Isma’il, Fikrul Islam,Bunga Ramping Pemikiran Islam,cetakan ke 5,
(Bogor: Bogor: Al Azhar Press,2019). 155
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menjadikan agidah Islam sebagai kaidah berfikir daam memebangun
pemikirannya dan membentuk sebuah mafahim, sehingga bisa digunakan untuk
membedakan antara yang benar dan salah. Dari sini kita memahami bahwa agidah
Islam mejadi standar berfikir dalam membetuk kepribadian I1slam.

Isam juga telah menyelesaikan berbagai macam problem perbuatan
manusia yang muncul dari kebutuhan jasmani dan naluri dengan hukum syarah
yang terpancar dari agidah Islam. Hukum-hukum tersebut sekaligus memberikan
solusi dalam mengatur naluri. Dengan demikian segala perbuatan manusia terikat
dengan hukum syarah. Adapun beberapa tokoh yang berpendapat tentang
kepribadian Islam tayaitu sebagai diungkapkan Dr. Muhammad Ali Al- Hasyimi
berpendapat bahwa kepribadian Islam adalah kepribadian yang lahir dari
pengamalan syariat Islam, sehinga menjadi seorang muslim yang benar-benar
megamalkan seluruh gjaran I1slam.® Inilah yang dilakukan Rasulullah Saw ketika
berdakwa pertama kali. Yaitu membentuk umat tergambarkan dengan jelas dalam
prilaku mereka agama Islam sehingga mereka ibaratkan seperti Al-Qur’an yang
bergjalan dipermukaan bumi, sehingga terbentuk generasi yang unik dan metode
hidup yang unik, yaitu berjalan sesua dengan garan Islam. Roman Ananda
Prayontri mengmukakan Kepribadian Islami merupakan akumulasi dari berbagai
karakter dan sifat yang melekat pada diri individu yang berwujud pada perilaku

sehari-hari yang mengarah pada nilai-nilai Islami.®

% Muhammad Ali Al-Hasyimi, Syakhshiyahtul Muslim, Kamaa Yashughuhal Islam
Fikitab Wa Sunnah, (Jakarta: Al-1’tishom, 2011), 5

*® Roman Ananda Prayontri, Jurnal, Kepribadian |slam dan Kualitas kepemimpinan,
Jurnal Unisia Y ogyakarta 2015
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dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian Islam lahir dari
agidah Islam dengan kata lain kepribadian Islam memiliki arti sebagai rangkaian
prilaku normatif manusia, baik dari makhul individu, sosial, yang normanya yang
diturukan dari gjaran I1slam, yang bersumber dari Al-Qur’an dan Asunnah.®

Pembentukan kepribadian Islam tidak terlepasa dari usaha yang dilakukan
manusia. Dimana manusia memiliki potensi dengan potensi yang dimilikinya
sehingga memperoleh kualitas hidup di dunia dan akhirat. Manusia yang baik
tidak dapat dilihat dari segi fisk dan potensi berupa bakat dan kekuatan atau
sesuatu yang lainya. Namun, perjalan hidup yang difokuskan kearah kebaikan
itulah manusia yang baik.*®

a. Jasad ini merupakan aspek biologis dari manusia sehingga melahirkan
tangka laku. Dengan demikian jasad adalah organ tubuh manusia yang
secarafisik terlihat oleh kasat mata.

b. Akal adalah merupakan kemampuan manusia yang berfungsi untuk berfikir
atau menghukumi sebuah faktan yang terindra, yang mana aka merupakan
salah satu khasiat yang dimiki manusia.

c. Kalbu merupakan materi organic yang memiliki sistem kongnisi yang
berdaya emosi. Kalbu terdi dari jasmani dan rohani.

d. Nafsiyah segala sesuatu yang berkaitan dengan nafsu atau yang

berhubungan dengan sifat-sifat nafsu yang dimiliki manusia.

3" Abdul Majid, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, 14.
% Rafi Sapuri, Psikologi 1slam, Tuntunan Jiwa Manusia Moderen, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Pesada, 2009),109
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C. Pembentukan kepribadian dalam konsep pendidikan Islam

Pembetukan kepribadian Islam haruslah dilaksaakan pada setiap jenjang
pendidikan yang ada sesuai dengan proporsinya melaluai pedekatan. Salah
satunya dengan pemberian atau penyampaian tetang tsagofah Islam kepada
peserta didik baik dari tingkat TK,SD,SMP,SMA sampai perguruan tinggi.
Padatingkat TK dan SD diberikan dasar-dasar pembentukan kepribadian. Hal
ini mengingat anak didik berbeda pada setiap jenjang usia menuju balik,
sehingga lebih banyak diberikan materi-materi tentang keimanan.

Baru setelah menjelang usia baligh, yakni pada tingkat SMP dan SMA,
diarahkan bagi pembetukan kepribadian Islam. Intinya adalah untuk
memelihara dan sekaligus meningkatkan keimanan serta keterkaitan dengan
syariat 1slam.® Yakni, anak didik dengan kesadaran yang dimilikinnya
berhasil melaksaakan seluruh kewajiban dan mampu menghindari segala hal-
hal yang melakukan tindakan kemaksiatan kepada Allah Swi.

Maka dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa konsep pendidikan
Islam dalam membetuk kepribadian Islam antaralain yaitu:

1. Penanaman agidah Islam kepada anak didik dimana akidah Islam

berkaitan dengan rukun iman. Rukun iman perlu dipahami dengan
benar dimana rukun iman dibagi mejadi enam, pertama iman kepada

Allah, dua iman kepada malaikat, ketiga iman kepada kitab-kitab

¥ M. Ismail Y usanto, Menggagas Pendidikan Islami (Bogor : Al-Azhar Press, 2014), 95
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Allah, empat iman kepada rasul Allah, lima iman kepada hari akhir,
dan yang keenam iman kepada cadha-gadar.*’

2. Pemberian materi tsagofah Islam vyaitu materi-materi  yang
berlandaskan pada agidah Islam yang sekaligus menjadi sumber
peradaban Islam. Penggjaran tsagofah Islam yang diberikan yaitu,
agidah Islam, bahasa Arab, sirah nabawiyah, usul figih, tahfidzul
Qur’an dan ulumulqur’an, thfidzul hadis dan ulumul hadis, pemikiran
Islam, pemikiran syariah, dakwah Islam, dan kepribadian 1slam.**

3. Pembiasaan kepribadian Isdam yang dilakukan melalui enam
pendekatan antaralain, yaitu:

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan
pendapat dengan catatan harus dibiasakan beragumentasi dengan
atau sesuai dengan gjaran Islam.

b. Menyediakan bacaan pedukung majalah atau buku yang beruansa
Islam sehingga muncul kebanggaan terhadap Islam

c. Membiasakan siswa untuk sama-sama melakukan ketaatan, seperti
sholat berjama’ah, saling menolong dan kegemaran membaca al-
Qur’an.

d. Menciptakan lingkungan yang Islami di sekolah sehingga siswa
dapat pula membiasakan di tengah-tengah keluarganya.

e. Paraguru senantiasa memberikan teladan yang baik kepada murid-
muridanya. Pergaulan antara guru dengan murid harus selau
didasari pergaulan Islam.

f. Pergaulan antara siswa laki-laki dengan perempuan harusiah
diaatur sesuai dengan syari’at Islam seperti duduk laki-laki terpisah
dari perempuan.*?

“0 Dr.Dede Makbuloh, M.Ag, Pendidikan Agama |slam (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), 85

“Ibid, 35

“21bid, 67
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BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN TAQIYUDDIN AN-NABHANI

A. Biografi Tagiyuddin An-Nabhani

a. Kelahiran dan Nasab Tagiyuddin an-Nabhani

Tagiyudin an-Nabhani memiliki nama lengkap Muhammad Tagiyuddin Bin
Ibrahim Bin Musthafa Bin Isma’il Bin yusuf an-Nabhani lahir pada tahun 1909 M
di desa ljim 28 km selatan haifah bagian barat gunung karmel,* beliau dibesarkan
dilingkungan keluarga yang senantiasa memperhatikan ilmu dan agama. Nama
ayah Tagiyuddin an-Nabhani adalah Asy-Syeikh lbrahim an-Nabhani adalah
seorang Syeikh yang mutafaqqih fid din, dan sebaga tenagapengaar ilmu-ilmu
syariah di Kementrian Pendidikan Palestina. Ibu beliau juga merupan orang yang
memiliki dan mengusai beberapa cabang ilmu syariah, yang di peroleh dari
ayahnya syaikh Yusuf an-Nabhani. Beliau merupakan seorang gadly(hakim),
penyair, sastrawan dan seorang ulama yang kemuka di masa Daulah utsmaniyah.
syaikh Y usuf an-Nabhani merupakan kakek dari Tagiyuddin an-Nabhani?.

Syaikh Yusuf an-Nabhani memiliki nama lengkap Yusuf bin Ismail bin
Yusuf bin Hasan bin Muhammad an-Nabhani Asy Syafi’i. Dia merupakan
seorang penyair, sufi, teramsuk salah seorang qodly yang terkemuka. Syaikh
Yusuf an-Nabhani pernah menjabat sebaga ketua mahkama jaza di Al

Ladzigiyah, al-Quds.

! Fathi As’ad, Syakhiyah Islamiyyah, (Oman: Dar al-Bayarig, 1999), 56
2 Muhammad Baruji Romli Abu Wafa, Tsagofah dan Metode Hizbu Tahrir Dalam
Mendirikan Negara Khilafah Islamiyah, (Gempeng Bangil: Al-1zzah, 2008),h.60.

31



32

Kemudian menjabat sebagai ketua mahkama huquq di Beirut. Syaikh Yusuf an-
Nabhani juga memiliki kitab-kitab yang berjumlah mencapai sekitar 80 buah
kitab®,

Tagiyuddin an-Nabhani memiliki keluarga yang mencitai nilai-nilai agama
Islam, dapat di lihat dari segi pertumbuhan Tagiyuddin an-Nabhani dalam suasana
keagamaan yang kental seperti itu sehingga memiliki pengaruh yang sangat besal
dalam pertumbuhan kepribadian dan pandangan hidup belia. Ini telah terbukti
ketika beliau mampu menghafalkan Al-qur’an seluruhnya dalam usia yang masi
dikatakan sangat muda, yaitu dibawah usia 13 tahun. Tagiyuddin an-Nabhani
banyak mendapatkan pengaruh dari kakek beliau, yakni Syaikh Yusuf an-
Nabhani, Tagiyuddin an-Nabhani juga menimba ilmu sehingga mendapatkan ilmu
yang luas. Beliau juga sudah mulai mengerti tentang masalah-masalah politik,
karena kakek beliau mengalami langsung peristiwa-peristiwanya karena kakek
beliau mempunyal hubungan erat dengan para pengusa Daulah utsmaniyah pada
saat itu. Sehingga beliau banyak mengambil pelgaran dari majelis-majelis dan
diskusi-diskusi yang dilakukan atau yang diselenggarakan kakek beliau.
K ecerdasan seorang Tagiyuddin an-Nabhani yang nampak saat mengikuti majelis-
majelisilmu tersebut yang telah menarik perhatian kakek beliau®.

Oleh karena ketertarikan kakek beliau terhadap Tagiyuddin an-Nabhani,

sehingga kake beliau memperhatikan beliau dan senantiasa berusahan meyakinkan

¥ M. Ali Dodiman, Memoar Pejuang Syariah dan Khilafah, (Bogor: Al-Azhar Freshzone
Publishing, 2012),h.13.

* Muhammad Baruji Romli Abu Wafa, Tsagofah dan Metode Hizbu Tahrir Dalam
Mendirikan Negara Khilafah Islamiyah, (Gempeng Bangil: Al-1zzah, 2008),h.61.
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ayah beliau syaikh Ibrahim bin Musthafa mengenai perlunya melanjutkan
pendidikan Tagiyuddin an-Nabhani ke Al Azhar untuk mempelajari ilmu syari’ah.

Tagiyuddin an-Nabhani adalah salah satu tokoh pemikir di dunialslam belia
memiliki nasab yang terhormat yang hidup dikota ijzim, selatang kota Haifa.
Keluarga beliau merupakan keluarga yang mulia, yang memiliki kedudukan tinggi
dalam bidang ilmu pengetahuan dan agama. Adapun nasab Tagiyuddin an-
Nabhani yakni kembali pada keluarga besar(trah) an-Nabhani dari Kabilah a-
Hangjirah di Bi'r as-Sab'a. Banu (keturunan) Nabhan merupakan salah satu orang
kepercayaan dari Bani Samak dari keturunan Lakhm yang tersebar di wilayah-
wilayah Palestina. Sedang Lakhm adalah Malik bin Adiy.Mereka memiliki bangsa
dan suku yang banyak. Pada akhir abad ke2 Masehi sekelompok dari Bani Lakhm
tiba di Palestina bagian selatan. Bani Lakhm memiliki kebanggaan-kebanggaan
yang teragung, dan di antaranya yang terkenal adalah Tamin ad-Dariy ash-
Shahabiy.®

b. 1lmu dan Pendidikan Tagiyuddin an-Nabhani

Tagiyuddin an-Nabhani mendapatkan pedidikan pertama tentang dasar-
dasar ilmu syari’ah dari ayahnya syaikh Ibrahim bin Musthafa dan kakenya
Syaikh Yusuf an-Nabhani, yang senantiasa mengarkan Al-qur’an dan
menghafalkanya sehingga beliau hafal Al-qur’an seluruhnya sebelum dia baligh.
Kemudian beliau juga mendapatkan pendidikannya di sekolah-sekolah Negri

ketikaitu beliau bersekolah dasar negri an-Nizhomiyah di daerah Ijim.

® Muhammad Baruji Romli Abu Wafa, Tsagofah dan Metode Hizbu Tahrir Dalam
Mendirikan Negara Khilafah Islamiyah, (Gempeng Bangil: Al-1zzah, 2008),h.60.



Kemudian Tagiyuddin an-Nabhani melanjutkan sekolah tingkat menengah
di Akka. Sebelum beliau tamat dari sekolah menengahnya di Akka, selanjutnya
beliau pidah ke Kairoh untuk melanjutkan pendidikanya di Al Azhar, guna
mewujutkan keinginan dari kakek, Syaikh Yusuf an-Nabhani yang menginkan
Tagiyuddin an-Nabhani sekolah di Al Azhar, yang senantiasa meyakinkan
ayahnya, syaikh lbrahim bin Musthafa. Kemudian Tagiyuddin an-Nabhani
meneruskan pendidikannya di tsyanawiyah Al Azhar pada tahun 1928 dan pada
tahun yang sama Tagiyuddin an-Nabhani memperoleh ijazah yang memiliki
predikat ijazah yang sangat memuaskan.

Setelah  Tagiyuddin  an-Nabhani  lulus kemuadian  melanjutkan
pendidikannya, beliau kulliyah di Darul Ulum yang pada saa itu merupakan
cabang dari Al Azhzr. beliau senantiasa menghadiri halagoh-halagoh ilmiyah di
Al Azhzar yang di ikuti para syaikh-syaikh Al Azhar, misalnya seperti syaikh
Muhammad a-Khidlir Husain sama halnya yang di sarankan oleh kakek beliau.
Hal itu dimungkinkan karena sistam penggjaran di Al Azhar membolehkan. Para
mahasiswa dibolehkan memilih syaikh-syaikh Al Azhar dalam  mengikuti
halagoh-halagoh mereka baik dari ilmu bahasa dan syari’ah, seperti figih, usul
figih, hadis, tafsir, tauhid (ilmu kalam), dan lainsebagainya. Tagiyuddin an-
Nabhani juga memiliki keistimewannya, yang bersungguh memaksimalkan waktu
dalam menuntut ilmu dan belajar®.

Tagiyuddin an-Nabhani juga di kenal kawan-kawannya dan sahabat-sahabat

yang ada di Al Azhar yang memiliki pemikiran yang genial, pendapat yang

® Muhammad Baruji Romli Abu Wafa, Tsagofah dan Metode Hizbu Tahrir Dalam
Mendirikan Negara Khilafah Islamiyah, (Gempeng Bangil: Al-1zzah, 2008), 61.
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kokoh, pemahaman dan pemikiran yang mendalam, dan memiliki kemampuan
yang tinggi untuk menyakinkan lawan debat-debatnya dan diskusi-diskusi
pemikiran’.

Tagiyuddin an-Nabhani memperoleh ijazah yang banyak dengan predikat
yang sangat memuaskan semenjak dia bersekolah tingkat menegah tsanawiyah Al
Azhar, diploma jurusan bahasa arab sastranya di darul ulum Kairo, diploma dari
a-Ma’had al-Ali li a-Qadha’asy-Syar’i filial Al Azhar jurusan peradilan.
Kemudian pada tahun1932 beliau lulus dari Al Azhar dengan memperoleh asy-
Syahadah al’ Alamiyah (ijazah setingkat doctor) pada jurusan syari’ah®

c. Karakter dan Sifat Tagiyuddin an-Nabhani

Tagiyuddin an-Nabhani mempunya karate dan sifat yang baik dan mulia
sebagal mana yang di ungkapkan salah seorang ustadz yakni Prof Zahir kalah itu
menjabat sebagal direktur Admistratif fakultas al-limiyah a-lslamiyah. Dia
mengatakan Tagiyuddin an-Nabhani adalah seorang yang memiliki yang jujur,
mulia, bersih, ikhlas, bersemangat, bergelora dan merasa pedih apa yang
menimpah umat Islam. Tagiyuddin an-Nabhani juga memiliki fisik yang kuat,
penuh semangat, cepat marah, pandai dalam perdebatan serta tegas dengan
sesuatu apa yang di anggapnya benar. Beliau berjenggot sedang yang bercampur
uban serta selalu berpakaian seperti pakaian para ulama misalnya jubbah, qufthan
dan sorban. Tagiyuddin an-Nabhani sangat membenci sifat-sifat sepeti kurang

percaya diri, perbuatan yang sia-Sia, setra tidak peduli terhadap masalah-masalah

" M. Ali Dodiman, Memoar Pejuang Syariah dan Khilafah, (Bogor: Al-Azhar Freshzone
Publishing, 2012), 14

& Muhammad Baruji Romli Abu Wafa, Tsagofah dan Metode Hizbu Tahrir Dalam
Mendirikan Negara Khilafah Islamiyah, (Gempeng Bangil: Al-1zzah, 2008), 62
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yang di hadapi umat. Beliau juga sangat membenci sifat yang hanya
mementingkan diri sendiri dan tidak maumemikirkan kebaikan umat. Beliau
senantiasa mengkrit para ulama syam yang hanya tenggelam dalam emosiaonal
keagaman dan tidak mau bergerak dalam lingkaran aktivitas-aktivitas politik
Islam.

Sama halnya dengan pendapat yang digambarkan salah seorang sahabat
beliau, selama beliau tingga di Libanon, dia mengtakan Tagiyuddin an-Nabhani
adalah seorang yang bertakwa kepad Allah dan mulia seperti namanyan. Beliau
juga sangat menjaga pandangan matanya dan Isanyn. Tagiyuddin an-Nabhani
tidak pernah membenci, mencela atau menghina orang-orang musli, khususnya
para pengemban dakwah Islam meski mereka berbeda’.

d. Keistimewaan dan Aktifitas Tagiyuddin an-Nabhani

Tagiyuddin an-Nabhani merupaka seorang ulama yang terkenal, beliau
bukan hanya di kenal sebaga ulama akan tetapi beliau juaga seorang pemikir,
politikus dan mujtahid. Tagiyuddin an-Nabhani memiliki kapasitas dan keilmuan
yang sangat luas serta memiliki keistimewan. Khususnya di bidang pemikiran,
politik dan figih.

a. Bidang Pemikiran
Melihat keilmuan dari seorang Tagiyuddin an-Nabhani yang luas ada
bebrapa pemikiran beliau yang menyangkut tentang akal, masyarakat,

kebangkitan, idiologi, konsep kodah wa godar dan lain sebagainya.

® Muhammad Baruji Romli Abu Wafa, Tsagofah dan Metode Hizbu Tahrir Dalam
Mendirikan Negara Khilafah Islamiyah, (Gempeng Bangil: Al-1zzah, 2008), 62-63.
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Tagiyuddin an-Nabhani berpendapat tentang akal, bahwa akal bukan lah
bagian dari organ tubuh tertentu akan tetapi akal merupakan alat untuk proses
berfikir. Dalam proses berfikir Tagiyuddin an-Nabhani mengatakan bahwa
berfikir memiliki empat unsur yaitu, fakta, pancaindra, otak, maklumat sabigoh
(informasi sebelumnya). Beliau mengatakan akal adalah merupakan aat
untuk memahami fakta (realitas) dan nash-nash. Tagiyuddin an-Nabhani
menyamakan arti akal, pemikiran, dan kesadaran sehingga beliau
mendefinisikan bahwa “pemindahan pengindraan terhadap fakta melalui alat
pancaindar kedalam otak yang disertai denagan adanya informasi sebelumnya
yang digunakan dalam menafsirkan fakta”. Dari definisi ini lah sekaligus
membantah teori berfikir yang digunakan oleh orang-orang sosialis dan
komunis™.

Kemudian pandang Tagiyuddin an-Nabhani tentang masyarkat beliau
mengatakan bukanlah hanya sekedar terdiri dari kumpulan-kumpulan individu-
individu akan tetapi dia mengatakan bahwa masyarakat terdiri dari manusia,
pemikiran, perasaan, dan peraturan'. Maka dapat disimpulkan bahwa
masyarakat adalah yang memiliki pemikiran, perasaan serta aturan yang sama.

Tagiyuddin an-Nabhani juga menjelaskan tentang kebangkita dengan
begitu baik beliau mengatakan kebangkita hakiki dilandaskan pada mabda
(idiologi). Tagiyuddin an-Nabhani mendefinisikan mabda adalah agidah

agliayah keimanan yang di peroleh dari proses berfikir yang melahirkan sebuah

% Hakekat Berfikir, Tagiyuddin as-Siba’l (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2003),h.11.
" Tagiyuddin an-Nabhani, Nizham Al-1slam, (Jakarta: Fikrul 1slam, 2018),h.60.
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peraturan™®. Selain masalal-masalah diatas beliau juaga menjelaskan masalah
hadrah dan madaniyah, gadlawa gadar yang tertuang dalam kitab-kitab beliau.
b. Bidang Politik
Tagiyuddin an-Nabhani bukan hanya seorang ulama akan tetapi juga
seorang politisi bagai mana beliau telah mendirikan satu partai politik Hizbu
Tahriri, kita dapat meliahat juga dalam tuliasan-tuliasannya bagaimana beliau
mengarang satu kitab yang berjudul “Mafahim Siyasah li Hizb At Tahrir”.
Tagiyuddin an-Nabhani mengatakan bahwa politik adalah mengurusi urusan
umat baik didalam ataupun diluar Negri. Beliau juga mengukapkan bahwa
Islam bukan hanaya sekedar agama akan tetapi agidah Islam adalah agidah
siyasiyah®.
c. Bidang Figih dan Usulfigih
Tagiyuddin an-Nabhani merupakan ulama serta seorang mujtahid yang
memmungkinkan untuk membahas setiap persoalan Figih akan tetapi beliau
membatasi ijtihadnya pada perkara-perkarah diantaranya:
1. Perkara-perkara yang di perlukan partai agar mampu untuk mengemban
dakwah Islam
2. Perkara-perkara hukum syarah yang diperlukan daulah Islam
3. Menggai hukum syara dalam perkara-perkara yang belum ada pada masa
mujtahid sebelumnya. Contohnya dalam perkara Asuransi, Perseroan

Terbatas, sertainovasi-inovasi baru.

"2 Tagiyuddin an-Nabhani, Nizham Al-1slam, (Jakarta: Fikrul 1slam, 2018),h.47.
3 M. Ali Dodiman, Memoar Pejuang Syariah dan Khilafah, (Bogor: Al-Azhar Freshzone
Publishing, 2012),h.34.
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Tagiyuddin an-Nabhani telah menghasilkan kaidah-kaidah khas dalam
bidang usul figih dimana beliau dengan menggunakan kekuatan dalil rgjah. Beliau
juaga memiliki metode yang khas dalam melakukan ijtihad beliau membatasi
sumbar-sumbar dalil syar’i pada empat sumber yakni al-Qur’an, as sunnah, ijma
shahabat, dan yang terakhir giyas yang syar’i. maka Tagiyuddin an-Nabhani
mengatakan metode ijtihad yang sahih adalah pertama melakukan tahgik al
manath dan memahami fakta, kedua mengkaji nas-nas syar’i yang terkait dengan
fakta, ketiga memahami makna nas-nas yang sesuai dengan informasi bahasa
arab, dan yang terakhir mengeluarkan hukum syara dengan mengambil dari nan-
nas

Aktifitas Tagiyuddin an-Nabhan terbatas pada dua bidang pekerjaan yaitu
pendidikan dan peradilan sampai akhirnya beliau menghabiskan aktivitanya
denagn mendirikan partai politik, Hibu Tahriri. Pada bidang pendidikan beliau
pernah bekerja di kementrian pendidikan Palestina sebagai tenaga pengagjar di
sekolah menengah an-Nidzomiyah di Haifah. Pada tahun 1951 beliau menjadi
tenaga penggar di fakultas al-llmiyah a-lsamiyah. Kemudian di bidang
peradialan beliau menjabat sebagai kepala sekertaris basy kitab, tepatnya
mahkama syariah di Haifah. Kemudian pada tahun 1940 beliau di angkat sebagai
musyawir yakni asisten qodhi, selanjutnya beliau di angkat sebagai qodhi di

mahkama syariah Al-Quds pada tahun 1948,

 Muhammad Baruji Romli Abu Wafa, Tsagofah dan Metode Hizbu Tahrir Dalam
Mendirikan Negara Khilafah Islamiyah, (Gempeng Bangil: Al-Izzah, 2008),h.64.



40

e. Karya-karya Tagiyuddin an-Nabhani
Tagiyuddin an-Nabhan merupakan pendidri Hibu Tahrir yang telah
mengarang banya kitab-kitat diantaranya;

Nizham al-Islam
At Takattul al-Hizbi
Mafahim Hizbu Tahrir
An-Nizham al-Iqtishadi fi a-lslam
An-Nizham a-ljtima’l fi al-l1slam
Nizham al-Hukmi fi al-Islam
Mugaddimah Dustur
Ad-Daulah a-lIslamiyah
Asy-syakhshiyah al-1slamiyah

. Mafahim Siyasiyah li Hizbit Tahrir

. Nazharat Siyasiyah li Hizbit tahrir

. Nida’haar

. Al-Khilafah

. At-Tafkir

. Ad-Dusiyah

. Sur’atul Badihah

. Nugthatul Inthilag
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. Dukhulul Mujtama

. Ingadzu Filisthin

. Risalatul Arab

21. Tasaluh Mishr

22. Al-lttifagiyyah  Ats  Tsana’iyyah  al-mishriyyah  as-Suriyyah  wal

N B
o ©

Y amaniyyah
23. Hallu Qaliyah Filisthin ala ath tharigah al- Amirkyyah wal Inkiliziyyah
24. Nazhariyatul Faragh as Siyasi Haula Masyru’aizanhawar™

> M. Ali Dodiman, Memoar Pejuang Syariah dan Khilafah, (Bogor: Al-Azhar Freshzone
Publishing, 2012),h.41-45.
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B. Konsep Pembentukan Kepribadian Islam Tagiyuddin An-Nabhani

a. Kepribadian

Tagiyuddin An-Nabhani berpedapat bahwa kepribadian manusia tidak
ada kaitannya dengan bentuk dari wajah manusia, tubuh maupun keserasian
fiskk dan hal yang lainnya. Akan tetapi manusia memiliki keistimiwean dari
segi akanya, sehingga baik atau buruknya manusia tergatung pada
perbuatannya.'® Dengan demikian kepribadian manusia dinilai dari perbuatan-
perbuatan yang dilakukannya, sehingga setiap perbuatan yang dilakukan
seseorang menjadi identitas kepribadiannya maka dari itu menurut Tagiyuddin
an-Nabhani kepribadia manusia dibangun dari agliyah dan nafsiyah.

Agliyah (pola piker) adalah cara yang diguakan manusia dalam
memahami atau memikirkan sesuatu, dengan kata lain agliyah merupaka cara
yang diguakan untuk mengaitkan fakta dengan ma’lumat, berdasarkan suatu
landasan yang diguakan atau beberapa kaidah tertentu. Dari sinilah mucul
perbedaan pada pola pikir, seperti pola pikir Islam, pola pikir kapitalis, pola
pikir marxis dan pola pikir yang laiya.*’

Pola pikir pada diri manusia tentu akan pasti melibatkan fugsi akal.
Tagiyuddi an-Nabhani dalam medefinisikan akal, akal adalah pemidahan suatu
pengindaraan terhadap fakta melalui panca indara kedalam otak yang disertai

dengan ma’lumat shabigoh yang diguakan untuk menafsirkan fakta tersebut.®

' Tagiyuddin an-Nabhani, al-Syakhshiyah al-Islamiyah, Jilit 1, (Jakarta: HT| Press,

2003), 9

a7

Y Hafiz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritual, (Bogor: Al Azhar Press),

18 Tagiyuddin an-Nabhani, Hakikat Berfikir, penj, Tagiyuddi As Saba’l (Bogor: Pustaka

Thorikul 1zzah, 2003), 26
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Oleh sebab itu dari pola pikir setigp manusia akan menghasilkan
mafahim. Dan apa yang dihasilkan dari mafahim adalah sebagai penentu setiap
tingka laku manusia terhadap fakta yang ditemuinya. Mafahin ini juga aka
menentukan corak kecenderungan manusia terhadap fakta yang ditemuinya,
berupa sikap menerima atau meolak. Kadangkala dapat membentuk
kecenderungan dan perasaan tertentu.™®

Adapun nafsiyah (pola sikap) adalah cara yang digunakan mausia dalam
rangka memenuhi kebutuhan naluri dan kerbutuhan jasmani. Megena
kebutuhan naluri dan kebutuhan jasmani pada manusia dapat dijelaskan
sebagal berikut:

1. kebutuhan jasmani

Allah telah meciptakan manusia berupa hajatul udhwiyyah (kebutuhan
jasmani) di dalam diri manusia beserta khsiat-khsiatnya seperti lapar, haus,
buang hgjat dan lain sebagaiya. Semua itu diciptakan Allah dengan Sunnah
tullah.

K ebutuhan jasmani merupakan kebutuhan yang mendasar di dalam diri
manusia yang timbul diakibatkan kerja struktur organ tubuh manusia. Jika
kebutuhan mendasar tersebut tidak dipeuhi, stuktur organ tubuh manusia akan
mengalami gangguan yang akan bisa mengakibatkan kerusakan bahwan bisa
mengakibatkan kematian. Sebagai contoh jika tubuh manusia kekurangan air
mislanya, maka kinerja organ tubuh akan mengalami gangguan yang kemudia

megakibatkan penyakit. Penyakit gagal ginjal adalah contoh penyakit yang

YTagiyuddin An-Nabhani, Kepribadian Islam, Jilit 1, terje Zakia Ahmad, Lc (Jakarta:
Hizbu Tahrir Indonesia 2016), 11
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teradi diakibatkan kurangnya air di dalam tubuh mausia®® Dalam hal ini
Allah telah memberikan isyarat

G0 s o 4 () 5181 Lo (I8, 24 55 ) TS
Terjemahnya:

ini adalah manusia biasa, yang masih memerlukan makan, sama
dengan yang kamu makan, dan minum sama dengan apa yang kamu
minum.”(Qs. al-Mu’minin: 33)%

Maka dari ayat diatas tersebut mewagjib setiap manusia untuk memenuhi
kebutuhan mendasar tersebut. Sebab jika tidak dipenuhi akan menimbulkan
kerusakan bahkan sampai menimbulkan kematian.

Sesungguhnya kebutuhan jasmani secara alamiah akan menuntut
pemuasan karena dorongan internal, tanpa memerlukan rangsangan eksternal,
meskipun rangsangan eksternal juga dapat membangkitkan kebutuhan
jasmani pada saat manusia kelaparan.?? Tuntutan pemuasan dari kebutuhan
jasmani tidak akan hilang pada saat kebutuhan jasmani itu menuntut
pemuasan. Bahkan tuntutan itu akan terus ada sampa tuntutannya

dipuaskan.”

*° Hafiz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritual, (Bogor: Al Azhar Press,

2012), 48

344

?! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta: PT, Patija Cemerlag, 2014),

22 Tagiyuddin an-Nabhani, an-Nizham al-ljtima’l fi al-1slam, (Jakarta Selatan: HTI Press,

2015),31.

2 |bid,32



2. naluri

Naluri atau insting adalah potensi pada diri manusia untuk cenderung
terhadap sesuatu (benda) dan perbuatan.Juga dengan potensi ini menusia
terdorong untuk meninggalkan sesuatu dan perbuatan.Semuanya hanyalah
demi memenuhi kebutuhan internal .*

Naluri manusia adalah khasiayat yang merupakan fitrah peciptaannya
agar manusia dapat mempertahakan eksistesi, keturunan dan mencari petujuk
mengenai keberadaan sang pencipta. Naluri ini memang tidak bisa terindera
dengan indera secara langsung. Namun aka mampu mengindera
eksistensinya melalui  penampakan-penampakannya. Allah Swt telah
menerangkan fenomenaini dalam beberapa ayat diatarnya:

2005 Gy DB I Sllels ) 06 Sl iy 45 2t ) LT 3
Onallall see JU Y (8
Terjemahnya:

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji oleh tuhannya degan beberapa
kalimat (peritah dan laragan), lau lbrahim menunaikannya, Allah
berfirman, sesungguhnya aku aka menjadikan kamu imam bagi seluruh
manusia. Ibrahim berkata (dan saya memohon juga) dari keturunan
saya, Allah berfirman janjiku ini tidak akan mengenal orang-orang yang
zalim”(Qs. al-Bagarah:124)%

Dari ayat ini kita bisa memahami kecitaan Ibrahim kepada keturuannya

merupaka dari fenomena yang membutikan bahwa adanya aluri seksual.

Dimana nabi Ibrahim berdo’a kepada Allah Swt agar menjadikan keturuannya

# Muhammad Husain Abdullah, Mafahim Islamiyah, (Bangil: a 1zzah, 2002), 13
% Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta: PT, Patija Cemerlag,
2014),19
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sebagal imam sama seperti diriya. Ini merupakan bukti keberadaan naluri
yang telah ditetapkan Allah Swt kepada manusia.?®

Adabanyak pendapat mengenai jenis-jenis naluri pada manusia seperti
rasa takut, keibuan, kebapakan, kasih sayang, ingin memiliki, ingin tahu, dan
masih banyak lagi. Namun Menurut Hafiz Abdurrahman semua itu hanyalah

penampakan atau menifestasi dari hanyatigajenis naluri®’, yaitu:
a) Naluri Mempertahankan Diri

naluri ini mendorong manusia untuk berperilaku yang dapat
mempertahankan eksistensinya sebagal manusia atau individu. Naluri ini
memiliki kecenderungan untuk mempertahankan dirinya sendiri, dan
dorongan untuk menjaga dirinya sendiri, sebaga individu. adapun wujud
dari naluri mempertahankan diri ini terlihat ketika saat manusia
mempertahankan dirinya, membela tanah air dan tempat kelahirannya,
keinginan memimpin, menguasai dan mendominasi orang lain, dan lain
sebagainya®® Setiap manusia tentu mempunyai keinginan untuk memiliki
sesuatu, merasa takut, berani, dan berbagai aktifitas sgenis, yang dilakukan
daam rangka mempertahankan diri. Rasa takut ini bukanlah naluri,

keinginan untuk memiliki juga bukan naluri, berani bukan naluri, senang

% Hafiz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik da Spritual, (Bogor: Al Azhar Press,
2013), 52.

*" | bit, 58

% Hafizh Abdurrahman, Nizham Fi Al Islam, (Bogor: Al Azhar Fresh Zone Publishing,
2015), 89.
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berkelopok bukan naluri, dan seterusnya. Semua ini hanyalah manifestasi
atau penampakan dari naluri mempertahankan diri.*

Dari pgelasan diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
naluri mempertahakan diri adalah segala sesuatu yang megacam diri

seseorang dari hal-hal yang membahayakan setiap diri.

b) Naluri Melestarikan Keturunan

Naluri ini juga melekat pada diri manusia, Adapun tujuan dari
penciptaan naluri ini adalah untuk melestarikan keturunan.® sekalipun
naluri melestarikan jenis dapat dipuaskan oleh setiap manusia dengan
sesama jenisnya pria dengan pria atau wanita dengan wanita dan juga
dipuaskan dengan binantang atau dengan sarana-sarana yang lain, tetapi
cara semacam itu tidak akan mungkin dapat mewujudkan tujuan
diciptakannya naluri ini kecuali pada satu kondisi sgja, dimana pemenuhan

naluri tersebut oleh seorang wanita dengan seorang pria atau sebaliknya.
c) Nauri Beragama

Naluri beragama yang dapat membangkitkannya adalah berpikir
tentang ayat-ayat Allah Swt, hari kiamat, atau sesuatu yang berkolerasi

dengannya, atau melihat keindahan ciptaan Allah dilangit dan di bumi atau

%> Muhammad Muhsin Rodhi, Tsagofah Dan Metode Hizbut Tahrir Dalam Mendirikan
Negara Khilafah, penj. Muhammad Bajuri & Romli Abu Wafa, (Bogor: Al Azhar Press, 2012),
226

% Tagiyuddin An Nabhani, Sistem Pergaulan Dalam Islam, (Jakarta Selatan: HT| Press,
2015), 28
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yang berkolerasi dengannya® Adapun wujud dari naluri ini adalah
menyucikan terhadap sesuatu yang diyakini sebagai Sang Pencipta, atau
sesuatu yang diilustrasikan sebagal manifestasi Sang Pencipta. Terkadang
takdis nampak dengan manifestasi yang sebenarnya, maka menjadi ibadah,
terkadang pula nampak dengan gambaran paling minim yaitu berupa

penghormatan dan pengagungan.

Jadi, dari uraian prnjelasan diatas dapat disimpulkan secara singkat
bahwa kepribadian setiap manusia terbentuk dari dua unsur yang tidak bias
dipisahkan yaitu agliyah dan nafsiyah. Bukan dilihat dari bentuk wajah,
berbusanah rapi, asesoris dan sgenisnya semua itu merupakan penampakan
dari diri manusia

Sehingga dari hasil nafsiyah ini disebut sebaga perbuatan. Berdasarkan
hal ini, mafahim dan perbuatan merupakan inti dan dasar dari kepribadian
seseorang.

Dai has penjelasan diatas tetang kepribadian manusia dapat
didevinisikan sebagal satu kesatuan yang teritegrasikan dari cara kerja agliyah
(pola piker) dan afsiyah (pola sikap) berdasarkan akdah tertetu yang diyakini
kemudian melahirkan sebuah perbuatan. Definisi ini bersifat umum utuk
seluruh definisi tentang kepribadian manusia.*

Perbuatan yang dilakukan oleh setigp manusia merupakan bentuk atau

gambaran dari kepribadiannya adalah meliputi setiap perbuatan zahir maupun

17

*' Muhammad Muhammad Ismail, Refreshing Pemikiran Islam, (Bangil: al 1zzah, 2004),

% Muhammad Ismail, Fikrul Islam, (Bogor, Al-Azhar Press, 2013), 166
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batin. Perbuatan zahir adalah perbuatan yang dilakukan oleh fiskk mausia
misalnya seperti kaki digunakan untuk melangka, tangan diguakan untuk
memegang, mata digunakan untuk memandang dan hidung digunakan utuk
mencium, itu semua merupakan bentuk dari perbuatan zahir yang dilakukan
manusia.

Sedangkan bentuk perbuatan batin adalah perbuatan yang dilakuan
manusia tidak terlihat atau tidak namak misalkan seperti perbuatan akal dalam
memikirkan sesuatu, perbuatan yang dilakukan hati seperti ikhalas, iri, dengki,
tawaduh, hasad, prasangka buruk dan yang lain-lain. Semua perbuatan inlahir
dari pemahaman yang dimiliki oleh seseorang. Dan dari seluruh perbuatan
inilah yang meadi nila kepribadian seseorang. Sedangkan semua perbuatan
zahir dan perbuatan batin lahir dari kerja proses agliyah dan afsiyah. Maka
berdasarkan dari agliyah dan nafsiyah terbentuklah kepribadian manusia
Berdasarkan halini daam membentuk kepribadian Islama, maka harus
mewujudkan suatu ladasan bagi agliyah dan nafsiyah sehingga mejadi agliyah
Islam dan nafsiayah Islam sehingga terbentuk kepibadian Islam.

b. kepribadian Islam

Meurut Tagiyuddin an-Nabhani 1slam telah memberikan solusi terhadap
manusia dalam mewujudkan kepribadian Islam, dimana menjadikan agidah
Islam sebagai landasan berfikir, yang diatas landasan tersebut dibangun seluruh
pemikirannya serta pemahamannya dalam rangka memberikan solusi atas
perbuatan-perbuatan manusia yang timbul dari kebutuhan jasmani dan naluriya

dengan hukum-hukum syara yang terpancar dari agidah Islam. Maka dari itu
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setigp orang yang berfikir berdasarkan agidah Islam dan hawa nafsunya
dikembalikan pada agidah Islam, maka seseorang tersebut memiliki
kepribadian Islam.*

Sahingga kepribadian Islam terwujud pada diri seseorang ketika
menjadikan agliyah dan nafsiyahnya menyatu dengan Islam dan tidak cukup
hanya dengan agliyahnya sgja yang Islami, misalnya seseorang bisa
mengeluarkan keputusa tentang hukum benda-benda dan perbuatan
berdasarkan hukum syarah sehingga orang tesebut mampu menggali hukum,
mengetahuai halal dan haram. Semua itu belum cukup, kecauali setelah
nafsiyahnya menjadi nafsiyah Islam, sehingga mampu memenuhi tuntunan
kebutuhan jasmani dan nalurinya berlandaskan pada Islam. Sehingga orang
tersebut mengerjakan shalat, puasa, zakat, hgji, serta mengerjakan apa yang
dihahalkan Allah dan apa yang diharamkan Allah. Sama halnya juga tidak
cukup hanya memiliki nafsiyah 1slam sementara agliyahnya tidak. Akibatnya,
bisa jadi beribadah kepada Allah dengan kebodohan. Sebagai contoh, ketika
seseorang shalat pada waktu yang dimakrukan, berpuasa pada waktu yang
diharamkan dan bersedekah dengan riba, dengan anggapan utuk mendekatkan
diri kepada Allah, malah terjerumus pada kegiatan dosa.

Oleh karena itu mempelgari hukum-hukum syara, bukan sekedar
diketahuai, akatetapi untuk diamalkan dan diterapkan dalam segala perbuatan,
baik itu menyagkut pencipta, dengan dirinya sendiri, maupun dengan sesam

manusia, sesuai dengan agidah Islam.

* Tagiyuddin an-Nabhani, al-Syakhshiyah al-1slamiyah, Jilit 1 (Jakarta: HT| Press,
2003), 13
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Tagyuddin an-Nabhani berpedapat untuk mewujudkan kepribadian 1slam
adalah membentuk agliyah Islamiyah (pola pikir Islam) dan nafsiyya Islamiyah
(pola sikap Islam). Agliyah Islamiyah (pola pikir Islam) adalah berpikir
berdasarkan Islam dimana menjadikan Islam sebagai satu-satunya tolak ukur
umum terhadap seluruh pemikiran tentang kehidupan. Jadi, bukan sekedar
untuk mengetahui atau untuk (kepuasan berpikir) seorang intelek. Selama
seseorang mejadikan Islam sebagal tolak ukur atas seluruh pemikirannya
secara praktis dan secara riil, berarti dia telah memiliki, agliyah (pola pikir)
Islam. Jadi, ketika seseorang memikirkan sesuatu untuk mengeluarkan
keputusan hukum terhadapnya berdasarkan kepada akidah Islam, maka, agliyah
(pola pikir) nya merupakan, agliyah Islamiyah (pola pikir I1slami).>*

Karena cara berfikir masing orang berbeda, tetu cara berfikir orang Islam
yang menggunakan kaidah yang berbeda dengan orang non-muslim dalam
melihat benda. Jika kaidah yang dijadikan standar orang muslim adalah hala
dan haram atau hukum asal benda adalah mubah, selama tidak ada dalil yang
mengharamkannya. Maka kaidah yang menjadi standar orang kapitalis dan
sosialis adalah hukum asal benda dikembalikan kepada nilai kegunannya. Jadi
agliyah Islamiyah (pola pikir Islam), adalah berpikir berdasarkan Islam, yang
menjadikan Islam sebagai satu-satunya tolak ukur umum terhadap seluruh
pemikiran terhadap kehidupan. Jadi, bukan hanya sekedar pola pikir intelektual

atau cendikiawan. Selama seseorang menjadikan Islam sebagal tolak ukur atas

* Tagiyuddin An Nabhani , Pilar-pilar Pengokoh Nafsiyah Isamiyah, (Jakarta: HTI
Press, 2016), 9
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seluruh pemikirannya secara pragtis dan riil, berarti ia telah memiliki agliyah
Islami.

Dapat disimpulkan dari uraian yang telah dijelaskan diatas agliyyah
Islamiyah (pola pikir Islam) adalah berfikir sesuai dengan Islam dimana aqgidah
Islam dijadikan sebagai kaidah berfikir dalam mejalani kehidupan. Sebab,
setiap orang yang berfikir dengan dasar 1slam dan menjadikan nafsunya tunduk
kepada Islam, berate dia telah membentuk kepribadian Islam.

Nafsiyah Idlamiyah (pola sikap Islam) adalah menjadikan seluruh
kecenderungan (muyul) nya bertumpu pada asas Islam, yaitu menjadikan Islam
sebagai satu-satunya tolak ukur umum terhadap seluruh pemenuhan (kebutuhan
jasmani maupun naluri).* Jadi bukan hanya bersikap keras atau menjauhkan
diri dari dunia. Selama seseorang menjadikan hanya Islam sgja sebagai tolak
ukur atas seluruh pemenuhan (kebutuhan jasmani maupun naluri) nya, berarti
diatelah memiliki nafsiyah (pola sikap) Islam. Jika, ketika pemenuhan tersebut
tidak dilakukan sesuai dengan cara Islam, berarti nafsiyah (pola sikap) nya
merupakan nafsiyah (pola sikap) yang lain. Islam telah menawarkan solusi
terhada pemenuhan seluruh kebutuhannya setiap orang secara teratur, yang
membawa setiap orang pada ketentraman dan ketenangan. Oleh karena itu
menurut Tagiyuddin An Nabhani apabila seorang Muslim yang memeluk Islam

melalui proses berpikir dan bukti, menerapkan Islam pada dirinya secara total,

% Tagiyddin an-Nabhani, Asy-syakhshiyah al-Islamiyah, Jilit 1, (Jakarta: HT| Press,
2003), 15
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memahami hukum-hukum Allah dengan pemahaman yang benar, maka layak
seseorang dikatakan memiliki kepribadian Islam.

Maka dapat dissmpulkan dari penjelasan yang telah dipaparkan diatas
tentang agliyyah Islamiyyah dan nafsiyyah Idamiyyah vyaitu, agliyyah
Islamiyyah adalah berfikir berdasarkan Islam yang menjadi tolak ukur dan
agidah Islam sebagai kaidah berfikir. Sedangkan nafsiyyah Islamiyyah adalah
menjadikan seluruh kecenderungan (muyul) nya bertumpu pada asas Islam,
yaitu menjadikan Islam sebagai satu-satunya tolak ukur umum terhadap seluruh
pemenuhan (kebutuhan jasmani maupun naluri). Sehingga kepribadian Islam
pandangan Tagiyuddin an-Nabhani terbentuk dari dua usur yaitu agliyyah
Islamiyyah dan nafsiyyah Islamiyyah yang tida dapat dipisahkan dari kedua
unsur ini akan membetuk sebuah kepribadian Islam. Berdasarkan uraian inilah,
kepribadian Islam dapat didevinisikan sebagai satu kesatuan integrase dari
cara berfikir agliyah Islam dan nafsiyah Islam. Inilah definisi yang dimaksud
kepribadian 1slam pandangan Tagiyuddin an-Nabhani.

c. Membentuk kepribadian Islam

Membentuk kepribadian seseorang memahami sesuatu berdasarkan tata
cara yang khas berati dia harus memiliki agliyah yang unik dan nafsiyah yang
unik. Jadi, kepribadian itu adalah mengarahkan manusia, baik akal maupun
kecenderungannya, terhadap sesuatu dengan arahan yang dibangun diatas asas
yang satu.®’ Berdasarkan hal ini kepribadian merupakan wujud satu asas dalam

berfikir dan muyulnya seseorang. Jadi, jika agidah Islam dijadikan sebagai asas

% Tagiyddin an-Nabhani, Asy-syakhshiyah al-lslamiyah, Jilit 1 (Jakarta: HT| Press,
2003), 17
*” Tagiyddin an-Nabhani, Asy-syakhshiyah al-Islamiyah, Jilit 1, (Jakarta: HT| Press, 2003), 7
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dari agliyah dan nafsiyah Sehingga melahirkan perbuatan yang Islami, yakni
perbuatan yang seantiasa terikat dengan akidah Islam. Menyatunya antara
agliyah Islam dan nafsiyah Islam inilah terbentuknya kepribadian Islami, yakni
selarasnya antara pemahaman dan perbuatan seseorang dengan akidah Islam.
Terbentuknya kepribadian Islami tersebut ialah ketika terjalinnya unsur-unsur
pembentuk kepribadian Islami pada diri seseorang, yakni unsur pembentuk
agliyah Islam dan nafsiyah Islam.®

Agidah Islam adalah satu-satunya agidah agliyah yang diperleh melalui
proses berfikir yang menetapkan apa yang ada dalam fitrah manusia berupa
aluri beragama. Aqgidah-agidah lainnya selain agidah Islam kadangkala sesuai
dengan naluri beragama akan tetapi melalui proses perasaan bukan melalui
proses berfikir. Karena itu bukan termasuk agidah agliyah. Kadangkala agidah
itu adalah agidah agliyah akan tetapi tidak menetap apa yang ada dalam fitrah
manusia, yang tidak sesuai dengan naluri beragama. Dengan demikian agidah
Islam merupakan satu-satunya agidah yang shahih, dan satu-satunya yang
layak dijadikan sebagai asas dari agliyah dan nafsiyah. Inilah metode
pembetukan dan pengembangan kepribadian 1slam dan Ini pula metede yang
dilakukan Rasulullah Saw. Beliau megajak manusia untuk memeluk Islam dan
mendakwahkannya kepada agidah I1slam. Ketika mereka memeluk Islam beliau
kemudian memperkuat agidah mereka dan memperhatikan ini  dengan

pemikiran dan muyul mereka berlandaskan agidah Islam.*

* Tagiyddin an-Nabhani, Asy-syakhshiyah al-Islamiyah, Jilit 1, (Jakarta: HT! Press,
2003), 20
*|bit, 16



Dari uraian diatas unsur pembetukan kepribadian Islam menurut
Tagiyuddin an-Nabhani dibentuk dari agliyah I1slam dan nafsiyah Islam dimana
yang menjadai asasnya atau tolak ukurnya adalah agidah Islam. Sehingga bisa
dipahami bahwa kepribadian Islam merupakan akumulasi dari agliyah Islam
dan nafsiyah Islam dimana agidah Islam dijadikan dari kaidah dari agliyah dan
nafsiyah sehingga membentuk kepribadian Islam yang unik dank has. Inilah
pembentukan kepribadian islami menurut pandangan Syaikh Tagiyuddin an-
Nabhani. Kemudian pembentkan kepribadian islami dapat digambarkan dalam

skema berikut ini

dan naluri

[ Berfikir }_ Agidah Islam _’[ Kebutuhan jasmani J

{ Agliyah Islam ] Keterkaitan [ Nafsiyah Islam ]

[ Mafahim Islam ] Keterkaitan [ Perbuatan Islam ]

Kepribadian Islam
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Dari gambar diatasa dapat dijelaskan bahwa kepribadian Islam
menggunakan kaidah dimana kaidahnya agidah Islam yang menjadi kaidah dari
berfikir dan memenuhi kebutuhan jasamani dan nalurih, sehingga melahirkan
agliyah Islam dan nafsiyah Islam, kemudian melahirkan mafahim Islam dan
perbuatan Islam yang terikat satu sama lain dimana keduaya tidak bisa dipisahkan

sehingga dari sinilah terbetuk akan kepribadian Islam.



BAB IV

ANALISIS PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN ISLAM PERSPEKTIF
TAQIYUDDIN AN-NABHANI

A. Pendapat Peneliti Pembentukan Kepribadaian Islam

1. Kepribadian Islam

Kepribadian Islam adalah unik dan khas, karena kepribadian Islam berbada
dengan kepribadian yang lain. Keunikan dan khasan kepribadian Islam, dimana
kepribadian Islam mejadikan agidah Islam sebagai satu-satunya tolak ukur dari
agliyah dan nafsiah dengan kata lain seluruh pemikiran dan perbuatannya, baik

dari makan minum, berpakaiyan, bergaul dan lain.

Islam telah memberikan solusi terhadap manusia dan seluruh problematika
yang terjadi ada pada manusia, karena Islam adalah agama yang sempurna dan
paripurna yang megatur seluruh kehidupan manusia, setidaknya ada tigahal yang

diatur dalam Islam yang mecakup seluruh aktifitas manusia yaitu:

1) Hubungan antara Allah dengan manusia yang terdiri dari ibadah mahda
yaitu shalat, puasa, zakat, mengaji dan lain-lain yang menyangkut ibadah
kepada Allah Swi.

2) Hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri dimana yang terdiri dari
cara berpakaian, makan, minum, dan lain-lain yang menyangkut dengan

dirinya.

56
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3) Hubungan antara manusia dengan manusia yang lain dimana yang terdiri

dari pendidikan, politik, muamala, sosial, ekonomi, dakwah, dan lain-lain
yang terkait hubungan antara manusia dengan manusia yang lain.

Dalam hal ini beberapa tokoh juga medefiisikan tentang kepribadian Islam

diataranya yaitu:

1)

2)

3)

Arif B. Iskandar megatakan kepribadian Islam adalah seseorang yang
memeiliki agliyah Islam dan nafsiayah Islam dengan kata lain mereka
adalah orang-orang yang senantiasa berpikir atas dasar pola pikir Islam
dan berprilaku di dalam memenuhi kebutuhan jasmani dan nalurihnya
sesuai dengan aturan Islam, dan tidak mengikuti hawa nafsu.

Moh. Ismail Yusanto mengatakan bahwa kepribadian Islam adalah
kepribadian yang mejadikan akidah Islam sebagai tolak ukur dari agliyah
dan nafsiyah sehingga membentuk kepribadian Islam yang unik dan khas.?
Hafiz Abdurahman mengatakan kepribadian Islam adalah kepribadian
yang unik dimana kepribadian Islam merupakan akumulasi dari agliyah
Islam dan nafsiyah Islam dimana agidah Islam dijadikan sebagai giadahya,
dari agidah Islam akan memancarkan pandanga hidup yang megatur
kehidupan, karena itu kepribadian Islam lahir dari agidah Islam yang
memiliki aturan yang khas dan unik.

Dalm Al-Qur’an juga telah menggambarkan kepribadian Islam. Allah Swt.

Berfirman

AT 3V ey il Gl (T sl g s )

Terjemahnya:

“sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang, terdapat tanda-tanda (ayat) bagi orang berakal.” ( QS. Ali-
Imran:3, 190)*

! Arief B. Iskandar, Materi dasar Islam, Islam Mulai Akar Hingga Daun, (Bogor: Al

Azhar Press, 2007),158

2 Muhammad Ismail, Fikrul Islam, (Bogor: Al Azhar Press, 2013), 170
® Hafiz Abdurahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritual, (Bogor: Al Azhar

Press,2012), 71

75

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta: PT, Patija Cemerlag, 2014),
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Ayat ini telah menjelaskan kepada kita diperintahkan untuk mengguakan
akal memikirkan dan mengingat Allah Swt, sehingga melahirkan perbuatan yang
baik. Ayat ini juga menunjukkan kepada kiata bahwa manusia sebagai makhluk
yangmulia karena akalnya, yaitu ketika akal yang diberikan oleh Allah digunakan
dengan benar sesuai dengan akidah Islam dan senantiasa terikat dan tunduk
terhadap Allah Swt. Dengan demikian, manusia bisa menjadi mulia ketika
menggunakan akalnya sesuai dengan ketentuan akidah Islam. Namun jika
sebaliknya ketika manusia tidak menggunakan akalnya dengan benar sesuai
akidah Islam, maka manusia akan menjadi hina. Allah Swt telah berfirman dalam

Al-Qur’an

L@—‘U})ﬂ-‘-’yu@a@igt@—'u;&%‘:ﬁ “—uha@iu—u‘k’b Sl G U—‘-\Se-'@éﬂ-’bﬁ 3l
u;hﬂ\eﬁd-‘d}\daahﬁﬁ@FYSM}\L@UWYU\J\‘;?@}

Tejemahannya:
“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai.”(QS. Al-A’raf ayat 179)°
Dari sinilah yang membedakan manusia dari makhluk lainnya terletak pada

akal ndan perbuatannya. Dengan akal manusia bisa membedakan mana yang baik

dan mana yang buruk, mana perintah Allah dan mana larangan Allah Swt, serta

bisa membedakan antara perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk sesuai

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta: PT, Patija Cemerlag, 2014),
174
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hukum syara’. Dengan demikian, akal dan perbuatan manusialah yang
menentukan kepribadian seseorang apakah termasuk kepribadian Islami atau

bukan. Terkait hal ini Rasulullah Saw, bersabda:

:."'.'J:_l;_.:. :i :| .:l:'.:." :. :.. :.'l_.:l;..:. _..: l'Il .:l:'.:." v ..'-%l
i‘-:-‘*-—-j E-H hr-.,_;-ﬂ'—;}j '-i:ﬁ'j 5,;}4' Ly ot 4 A

Terjemahannya:
“sesungguhnya Allah tidak menilai wajah serta harta kekayaan kamu tetapi

dia ha116ya melihat hati dan amal perbuatan kamu”(H.R Muslim dan Ibnu
Majah)

Dari uraian diatas maka kepribadian Islam adalah merupakan sebuah dari
perwujudan agliyah Islam dan nafsiyah Islam, yang menadikan agidah Islam
sebagai asas berfikir dan berbuat. Jadi semua perbuatan manusia seperti beribadah
kepada Allah, berpakain rapi, sopan, jujur, amanah dan lain sebagainya, ini semua
merupakan dari hasil akumulasi antara agliyah Islam dan nafsiyah Islam yang

menjadikan agidah Islam sebagai asasnya.

Walhasil, agliyah (pola pikir) dan nafsiyah (pola sikap) inilah yang
menentukan corak kepribadian seseorang. Ketika agidah Islam yang dijadikan
satu-satunya landasan dalam berpikir dan bersikap, maka terbentuklah
kepribadian islami. Berdasarkan hal ini, landasan dari kepribadian islami adalah
agidah Islam. Islam memerintahkan kepada setiap pribadi muslim untuk
senantiasa melaksanakan semua perbuatan yang wajib dan meninggalkan semua
perbuatan yang haram. Islam juga memerintahkan untuk menolak setiap

kecenderungan yang bertentangan dengan Islam. Hal ini dilakukan dalam rangka

® As-suyuthi, Al-Jami, Jus,1, 280
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untuk menjaga dan meningkatkan kepribadian islami menuju martabat yang lebih
tinggi lagi mulia. Setiap pribadi muslim yang memiliki akal sehat pasti bisa
memiliki  kepribadian.  kepribadiannya dengan tsagafah Islam untuk
mengembangkan agliyahnya disertai dengan melakukan berbagai ketaatan untuk
memperkuat nafsiyahnya.

Maka dari penjelasan diatas penulis menyimpulka bahwa kepribadian Islam
merupakan akumulasai dari agliyah dan nafsiyah Islam. Sehingga unsur
pembentukan kepribadian Islam pada diri seseorang terdiri dari unsur-unsur

internal dan eksternal.

2. Pembetukan Kepribadian Islam

Seperti yang telah dijelasakan diatas bahwa pandang Tagiyudin An-Nabhani
kepribadian Islam dibetuk dari dua unsur yaitu agliyah dan nafsiyah dari
penelasan tersebu peneliti mengambil kesimpulan unsur-unsur pembentukan
kepribadian Islam dibagi menjadi dua yaitu usur iternal dan eksteral. Iternal
adalah unsur yang telah ada dalam diri manusia sedangkan unsur-unsur eksternal

adalah unsur yang dari luar diri manusia, sebagaimana dijelaskan berikut ini yaitu:

1. Unsur-unsur Internal
a) Panca Indra
Panca indera merupakan telah melekat pada diri seseorang yang
terdiri dari lima macam alat indera, yaitu indera penglihatan,
pendengaran, perasa, penciuman dan indera peraba. Indera juga meliputi

berbagai rasa yang timbul dari potensi kebutuhan jasmani dan dorongan



61

naluri, seperti rasa lapar dan dahaga, maupun berbagai perasaan atau
emosi seperti rasa gelisah, rasa haru, dan rasa tertarik pada lawan jenis.’

panca indera berfungsi menyerap berbagai fakta/realita yang
terindera kemudian dikirim kedalamotak, sebagai informasi bagi otak.
Sekalipun ada banyak panca indera yang dimanfaatkan dalam
penginderaan, akan tetapi penginderaan semata tidak akan dapat menjadi
landasan bagi perbuatan manusia.
b) Otak

Otak merupakan pusat utama dan mensar yang ada pada diri
manusia. Karena otak merupakan tempat di mana informasi tentang
realitas itu disimpan, dan juga tempat dimana hasil penginderaan itu
dikaitkan dengan informasi awal.® Disamping itu otak juga mempunyai
fungsi-fungsi yang lain, seperti menerima dan mengirim sinyal-sinyal
dari otak ke sistem syaraf. Meskipun fungsi otak adalah menerima,
memproses, dan menyimpan informasi, tetapi Kkita tidak dapat
menyimpulkan bahwa otak adalah satu-satunya organ berfikir karena
proses berpikir juga melibatkan organ-organ tubuh lainnya, terutama alat-
alat indera lainnya.’
c) Akal

akal berasal dari bahasa Arab al-‘aql artinya pemikiran. Pemikiran

adalah pemindahan penginderaan terhadap fakta melalui panca indera

’ Tagiyddin an-Nabhani, Hakikat Berfikir, Terj, Tagiyuddin as-Sabi’i, (Bogro:Tharikul
Izzah, 2003), 13

® Ibid, 6

°Ibid, 58
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kedalam otak yang disertai adanya informasi-informasi terdahulu yang
akan menghukumi atau menafsirkan fakta tersebut. Dengan demikian,
dalam menghukumi sebuah fakta untuk melahirkan sebuah pemahaman
tentu membutuhkan informasi tentang fakta tersebut. Tanpa adanya
informasi tentang fakta tersebut maka akal tidak akan sanggup untuk
menghasilkan sebuah pemahaman.’® Karena aktifitas akal adalah
menghukumi fakta sesuai informasi terhadap fakta tersebut yang
tersimpan di dalam otak. Dengan ini akal membutuhkan unsur dari luar
yang berupa informasi-informasi pengetahuan berupa akidah maupun
tsaqofah atau juga disebut dengan ilmu.**

fungsi akal adalah untuk menghukum sebuah fakta berdasarkan
pada informasi yang tersimpan dalam otak kemudian lahirlah kesimpulan
atau pemahaman yang akan dijadikan landasan dalam menghukumi
fakta/raelitas yang telah di indera dan dalam memenuhi kebutuhan
jasmani dan naluri.*?
d) Nafsiyah

Makna nafsiyah secara etimologis adalah sesuatu yang berkaitan
dengan nafsu dan yang sejenis dengannya, atau yang berhubungan
dengan sifat-sifat nafsu Sedangkan nafsu itu sendiri maknanya sama
dengan hawad, yaitu kecenderungan atau dorongan yang ada dalam diri

manusia untuk melakukan sesuatu, baik karena dorongan kebutuhan

' Tagiyddin an-Nabhani, Hakikat Berfikir, Terj, Tagiyuddin as-Sabi’i, (Bogro: Tharikul
Izzah, 2003), 22

" Ibid, 24

* 1bid
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jasmani maupun naluri. Karena itu, nafsiyah tidak akan terlepas dari
makna nafsu itu sendiri.™®
2. Unsur-unsur Eksternal
a) Fakta
Fakta didefinisikan sebagai segala sesuatu yang berada dalam
jangkauan penginderaan manusia. Selain itu, fakta merupakan sesuatu
yang menjadi objek pemikiran manusia, sebelum manusia mengeluarkan
suatu keputusan atau kesimpulan mengenai objek tersebut. Fakta bisa saja
berupa benda-benda fisik, seperti atom, planet, atau bahan kimia, dan bisa
juga berupa ide atau konsep yang tidak bersifat fisik, seperti kata-kata,
rumus dan persamaan matematika. Fakta dapat diindera oleh manusia, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam kedua hal tersebut, sebuah
fakta haruslah dapat dijangkau oleh akal manusia, dan fakta ini tentu dapat
diindera oleh satu atau lebih alat indera
b) Informasi awal
Informasi awal adalah merupakan ilmu dan pengetahuan-
pengetahuan yang diperoleh manusia yang tersimpan di dalam otaknya.
Dalam pembentukan kepribadian Islam informasi awal ini berupa akidah
Islam dan pengetahuan-pengetahuan yang terpancar dari akidah Islam

yang berupa tsaqofah Islam.

“* Hafiz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik da Spritual, (Bogor: Al Azhar Press,
2013), 71
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c) Agidah

Akiadah adalah pemikiran menyeluru tentang manusia, kehidupan,
serta hubungan antara apa yang ada sebelum kehidupan dan setelah
kehidupan, sertai mengenai hubungan apa yang ada sebelum dan setelah
kehidupan, yang diyakini oleh kalbu dan diterima oleh akal, sehingga
menjadi pembenaran yang bulat sesuai dengan realitas dan bersumber dari
dalil.**

Dari penjelasan diatas merupakan interpretasi untuk pertanyaan-
pertanyaan yang menyelimuti manusia, yaitu siapa yang menciptakan
alam, manusia dan kehidupan ini? untuk apa alam, manusia dan kehidupan
ini diciptakan? dan akan kemana manusia setelah kehidupan ini berakhir?
Dari ketiga pertanyaan merupakan hal yang mendasar untuk diawab
manusia, sehingga bisa fahami bahwa hanya ada tiga agidah yang
menjawab pertanyaan medasar tadi yaitu, pertama agidah Islam, agidah
Sekularisme, dan agidah Komunisme.

d) Tsagfah

Tsagofah secara terminologis adalah, pengetahuan yang diambil
melalui berita-berita, talaqgiy (pertemuan secara langsung) dan instinbath
(penggalian/penarikan kesimpulan). Misalnya, sejarah, bahasa, fikih,
filsafat, ekonomi, politik, pendidikan dan seluruh pengetahuan non
eksperimental lainnya. Maka disimpulkan Tsaqofah merupakan

sekumpulan pemikiran-pemikiran yang menjelaskan tentang sudut

' Hafiz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik da Spritual, (Bogor: Al Azhar Press,
2013), 126
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pandang dalam kehidupan. Staqofah dapat dibagi menjadi dua yaitu,

pertama tsaqofah Islam, kedua tsagofah asing.*®

' Tagiyddin an-Nabhani, Asy-syakhshiyah al-Islamiyah, Jilit 1 (Jakarta: HTI Press,
2003), 263



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar uraian pada bab sebelunya penulis menarik kesimpulan antara lain
sebagai berikut:

1. Tagiyuddin an-Nabhai berpedapat bahwa kepribadian Islam adalah
merupakan akumulasi dari agliyah Islam (pola pikir) dan afsiyah Islam (pola
sikap) dimana agidah Islam dijadikan sebagai tolak ukur dari agliayah
Islam dan nafsiaya Islam.

2. Dalam pandangan Tagiyuddin an-Nabhani kepribadian Islam terbentuk dari
dua unsur yang tidak bisah dipiashkan yaitu agliyah Islamiyah dan nafsiyah
Islamiayah, Agliyah (pola pikir) Islam adalah berpikir berdasarkan Islam
dimana menjadikan Islam sebagai satu-satunya tolak ukur umum terhadap
seluruh pemikiran tentang kehidupan. Jadi, bukan sekedar untuk mengetahui
atau untuk (kepuasan berpikir) seorang intelek. Selama seseorang mejadikan
Islam sebagai tolak ukur atas seluruh pemikirannya secara praktis dan
secara riil, berarti dia telah memiliki, agliyah (pola pikir) Islam. Sedangkan
nafsiyah Islamiyah (pola sikap) Islam adalah menjadikan seluruh
kecenderungan (muyul) nya bertumpu pada asas Islam, yaitu menjadikan
Islam sebagaisatu-satunya tolak ukur umum terhadap seluruh pemenuhan

(kebutuhan jasmani maupun naluri).
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B. Saran
Dari kesimpulan penulis diatas, penulis dapat memberikan saran sebagai
berikur:

1. Sebagai seseorang yang memelik agidah Islam, tentu menjadikan Islam
sabagai tolak ukur setiap aktivitas yang dilakukan haruslah berlandaskan
pada pandangan Islam. Oleh karena itu setiap umat Islam haruslah memiliki
kepribadian Islam, sebab kepribadian Islam adalah kepribadian yang khas
dan unik dimana menjadikan Islam sebagai satandar perbuatan berdasarkan
Islam.

2. Kemudian setiap lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu dapat
mewujudkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan individu dan

bermasyarakat demi terwujudnya masyarakat yang Islami.
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Ayah : Amir Sulaiman
Pekerjaan : Petani

Ibu : Hajar
Pekerjaa :IRT

Alamat Orang Tua : Desa Lakuan Toli-Toli
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